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ABSTRAK 
Perlembangan Jnsa konstruksi pada saat ini dan tahun-tahun mendatang meminta 
perhatian khusus untuk lebih memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja bagi 
sumber daya produks1. Perusahaan perlu menerapkan Sistem Manajemen dan 
Kcsclamatan KerJa, dcngan tujuan utama meminimalkan terjadinya musibah atau 
kecelakaan kerja untuk menjamin bahwa semua kegiatan yang ada di proyek dise!esa1kan 
dengan cara yang pahng aman dan sehat. 
rugas akh1r 1m mempakan hast! pcngamatan tentang Manajemen Keselamatan 
dan Kcschntan Kel)n d1 Proyek Jalan Angkut Batu Bara Binungan - Suaran, Kalimantan 
Timur Pcrusahaan sudah menerapkan manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kcrja 
t.:tapi terlthat kurang senus dan tanggap dalam menyikapi berbagai hal, misalnya : 
penyimpangan-penyimpangan pcraturan dan prosedur kerja, faktor-faktor yang dapat 
mennnbulkan kecclakaan dan pcrmnsalahan-pennasalahan yang terjadi dalam 
pclu~sanaanya. 
llasll yang ingin dicapai dari pcnerapan Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja di proyck ini adalah mendapatkan kecelakaan kerja nol (Zero Accident}, maka 
pcrusahaan harus mcngupayakan adanya suatu usaha peningkatan ke arah 
penycmpurnaan dan pcrbaikan sistcm d<tn unsur-tmsur yang sa ling terkait, antara lain : 
• Mcngaktifkan peran Satety Ofticcr 
• u~ulan ):>l!nycrnpurnaan pcraturan dan pcrundang-undangan. 
• Melakukan antisipasil pencegahan pada semua hal yang dapat menimbulkan 
kecelakaan kerja 
• Lcbih mcmpcrhatikan pelayanan dan fasilitas kesehatan bagi karyawan. 
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ABSTRAK 
Pt:rkembangan jasa konstruksi pada saat 101 dan tahun-tahun mendatang memmta 
perhatian khusus untuk lebih memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja bagi 
sumber daya produksi. Pcrusahaan perlu menerapkan Sistem Manajemen dan 
Kcsclamatao Kelja, dengan tujuao utama meminimalkan terjadinya musibah atau 
kecelakaan kcl)a untuk menjamin bahwa semua kegiatan yang ada di proyek diselesaikao 
dengao cara yang paling aman dan schat. 
Tugas akhir ini merupakan hasil pengamatan tentang Manajemen Keselamatan 
dan Kcschatan Kelja di Proyek Jalan Angkut Datu Bara Binungan- Suarao, Kalimantan 
Timur. Perusahaan sudah menerapkan manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
tetapi terlihat kurang serius dan tanggap dalam menyikapi berbagai hal, misalnya : 
pcnyimpangan-penyimpangan peraturan dan prosedur keija, faktor-fak1or yang dapat 
menimbulkan kecelakaan dan permasalahan-pennasalahan yang terjadi dalam 
pelaksanaanya. 
Hasil yang ingin dicapai dari penerapan Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kelja di proyek ini adalah mcndapatkan kecelakaan kerja nol (Zero Accident), maka 
pcrusahaan harus mengupayakan adanya suatu usaha peningkatan ke arah 
penyempumaan dan perbaikan sistcm dan unsur-unsur yang saling terkait, aotara lain : 
• Mt:ngaktifkan peran Safety Officer 
• Usulan penyempumaan peraturan dan perundang-undangan. 
• Melakukan antisipasi/ pencegahan pada semua hal yang dapat menimbulkan 
kecelakaan kerja. 
• Lebih memperhatikan pelayanan dan fasi litas kesehatan bagi karyawan. 
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BAB I 
PENDAHlll~UA:\ 
1.J. PENJELASA ' UMU.\t PROYEK 
Pro}ek Jalan Angkut Batu Bara Binungan - Suaran terletak di kabupaten Berau, 
Kal imantan Timur, secara Geografis dibatasi oleh koordinat 111'00' 00"' Bujur Timur 
sampai 1°40' 00" !3ujur Timur yang di1uar dari Greenwich dan 1°50' 00" Lintang Utara 
sampai 1 °30' 00" Lin tang Utara yang diuJ.;ur dari garis katu1iastiwa 
Proyek tersebut mempunyai tujuan dan fungsi sebagai berikut: 
1. Untuk pengangkutan deposit Batu Bara yang terdapat di Binungan ke Stackpi1e 
Suaran dengan jarak ± 30.600 km. 
2. Menghemat waktu pcngangkutan karena sebe1um ada proyek ini harus menggunakan 
transpOrtasi sungai yang mcmbutuhkan waktu lama. 
3. Membuka hubungan dengan daerah-daerah di pedalaman. 




: Jalan angk"Ut Batu bara Binungan - Suaran 
: PT. BERAU COAL yang merupakan joint venture 
PT. UNITED TRACTOR INDONESIA (600/o), PANDU 
DAYA PERTJWl (20%) dan, NISSHO IWAI 
CORPORATION JEPANG(20%) 
: PT. PAMAPERSADA NUSANTARA 
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Lingkup pekerjaan : - Pembersihan lahan (Land Cliring) 
- Pcnggalian dan penimbunan (Cut and Fill) 
- Perkerasan dengan Agregat. 
1.2. LA·fAR BELAKANG PERMASALAHA:'II 
Perkembangan Jasa konstruksi pada saat mi dan tahun-!ahun mendatang meminta 
perhatian khusus pada Kcsclamatan dan Kesehatan Kerja bagi sumber daya produksi. 
Mcningkatan upaya untuk lebih mcmberi Kesehatan dan Keselamatan Kctja bagi sumbcr 
daya pengelola dan pelaku produksi dilapangan harus lebih dilakukan agar didapat 
produksi yang maksimal sesuai yang diharapkan. 
Terjadinya kecelakaan kerja di lapangan saat pelaksanaan proyek senantiasa berdampak 
kerugian antara lain : 
• Cacat pada manusia, pcralatan atau barang pendukung lainnya. 
• Kehilangan nyawa 
• Menurunnya produktifitas yang berakibat terlambamya penyelesaian proyek. 
• Merosotnya moral kelja pelaku di lapangan. 
• Biaya ganll rugi dan lain-lain. 
1.3. PERMASALAIIAJ'\ 
Permasalan yang timbul adalah : 
1- 3 
I. Apakah sistem manaJemen Keselamatan dan Kesehatan Kelja yang ada di proyek 
sudah d1lakukan dengan kos•sten sehingga dapat mengurangi dan menghmdan 
teljadmya kecelakaan kerja. 
2. Kurangnya kesadaran dan disiphn Men Power (pekelja) dalam melaksanakan dan 
menerapkan sistem manajemen Kesclamatan dan Kesehatan Kerja di Proyck 
1.4. MAKSUD DAN TUJUAN 
Maksud dan tujuan pembuatan tugas akhi r ini adalah : 
1. Membahas metodc-metode dan langkah-langkah yang diterapkan d i proyek dan bi la 
belum sempuma akan ditingkatkan sehingga semua kegiatanl ahivitas dapat 
diselesaikan dengan cara paling aman dan sehat. 
2. Pembahasan tentang peoerapan sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
di proyek jalan angk-ut batu bara, membuat pekerja sadar dan disiplin sehingga 
tercapa1 tujuan utama yaitu mendapatkan kecelakaan nol (zero accident). 
I - 4 
1.5. RUANG LINGKUP PEMBAHASAN 
I. Dasar-dasar teon/ acuan tcntang manajemen Keselamatan dan Kesehatan KerJa. 
2. Pcnerapan Ststem manaJemen Keselamatan dan Kcsehatan Kelja pada pelaksanaan 
pckeljaan konstrukst jalan di Proyek Jalan Angkut Bingungan - Suaran, yaltu 
pcl..crJaan . Land Cliring, Cut and Fiil, dan Perkerasan. 
1.6. TINJAUAN PUSTAKA 
Sisum Manajemcn Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah sistem manajemen 
yang mcngatur dan mengelola suatu kegiatan yang bertujuan mengendalikan bahaya/ 
kecelakaan dan keselamatan kcrj a. 
Sistem manajemcn Keselamatan dan Kesehatan Ke~a pada intinya mengendalikan tiga 
sistem unsur yang sa ling terkait, yaitu: 
• Manusia 
• Perangkat keras 
• Perangkat lunak 
Fungsi Keselamatan Kelja di proyek meliputi: 
• Meraneang program keselamatan kelja di lapangan 
• Mengorganisasikan pelaksanaan program K-3 di lapangan 
• Memantau kedisiplinan pekelja akan peraturan-peraruran keselamatan kerja 
• Mengevaluasi semua kegiatan dan membuat perbaiJ..-an-perbaikan demi 
kesempumaan 
Fungs• Kcsehatan Keija d1 pro~ek mchpuu : 
• Mcngawas1 lingkungan ke!Ja 
• Mengawasi keschatan karyawan 
1.7. METODOLOGI 
a. Pcngumpulan data meliputi . 
- Manusia (pekerja) di pro} ck 
- Jems pekeijaan meliputi : 
Land Cli ring: Pemotongan kayu dan pembcrsihan lahan. 
2 Cut and Fi il 
3. Perkerasan : permukaan (surface) mcnggunakan agregat. 
- Faktor-faktor yang dapat mennnbulkan kecelakaan kerja : 
I. Faktor manusia 
2. Faktor alat 
3. Faktor kondisi alam 
- A I at be rat : 
I. Pcngoperasian 
2 Perawatan 
- Kesehatan karyawan : 
I. Lingkungan keija 
2. Kesehatan karyawan 
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b. Masalah-masalab 
Pcrmasalahan yang timbul dari pcnerapan manajemen K-3. 
c Anahsa masalah 
Menganalisa setiap permasalahan yang timbul. 
d Evaluasi 
Mengevaluasi dari analisa yang tclah kita buat 
c. Pcnycmpumaan 
I • 6 
Menmgkatkan sistem K-3 guna mendapatkan zero accident dengan perbaikan-
perbaikan atau penyempurnaan sistem yang telab dilaksanakan. 
f. Kcsimpulan dan saran 
I- 7 
I START I 
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Dalam masa pembangunan ini salah satu bidang yang termasuk sangat penting 
dilaksanakan adalah bidang prasarana perhubungan darat. Dipandang dari sudut teoritis 
untuk memenuhi kebutuhan angkutan lewat darat lebih murah dan cepat dibanding 
angkutan sungai. 
Maka PT. Berau Coal yang merupakan joint venture dari beberapa perusahaan memberi 
kepercayaan kepada PT. Pamapcrsada Nusantara untuk membuat jalan angkut Batu bara 
yang terletak di Binungan ke stoek pile Suaran denganjarak ± 30,600 km. 
Dari jenis pekeljaan yang akan dilaksanakan, secara umum sangat beresiko dipandang 
dan Keselamatan dan Kesehatan Kcrja karcna posisi proyek di pedalaman Kalimantan 
Timur. Jerus pekeljaan yang dilaksanakan tersebut melibatkan karyawan dan peralatan 
yang cukup besar serta memiliki karakteristik masing-masing, sehingga tingkat resiko 
bahaya cukup tinggi baik terhadap manusia maupun peralatannya. 
Dcngan demikian masalah K-3 (safety) memerlukan penanganan lebih serius agar 
didalam proses pekeljaan keselamatan manusia maupun peralatan dapat teljamin, yang 
pada akhimya kerugian karyawan dan perusahaan dapat dicegah. 
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2.2. PROSES MANAJEMEN KESELAMATAK DAN KESEHATA.~ KERJA 
Usaha pengendalian bahaya atau kccelaakaan dan keselamatan kerja dapat 
berhasil jika d1t..elola dengan baik, pengelolaan ini dikenal dengan sebutan "Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja". 
Manajemen Kecelakaan dan Kesebatan Kerja menurut American Society of Safety 
Engineers (ASSE) diartikan sebagai : perencanaan, pengorganisasian., pengarahan dan 
pengendalian terhadap kebriatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai sasaran 
pengendalian rugi organisasi (Stanley A. Abercrombie, editor, DICTIONARY OF TERM 
USED lN THE SAFETY PROFESSION, 2.nd.ed. ASSE, Park Ridge, 1981 , hal. 39). 
Skema dari fungsi-fungsi Manajemen K-3 ini dapat dilihat pada gambar 1. 
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Dari gambar 1 terlihat bahwa Manajemcn Kcselarnatan dan Kesehatan Ke~a memtllki 5 
unsur utama yaitu : 
I. 1\tasukan 
Agar Manajemen Keselamatan dan Kesehatan KeCJa dapat berjalan baik, diperlukan 
masukan berbentuk : 
a. Tcknologi pengendalian bahaya. Makin ba.ik teknologi ini maka makin bai.k hasil 
manajemen K-~ . 
b. Tenaga ahli kesclamatan kerja. Makin tinggi mutu tenaga ahli mi , makin tinggi 
hasil manajemen K-3. 
c. Peraturan pcmcrintah sebagai pedoman pelaksanaan keselamatan dan kesehatan 
kerja d.i unit operasi. 
d. lnformasi teknis bidang pengendalian bahaya. 
e. Dana untuk kegiatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja semakin batk dan lengkap , 
maka akan semakin baik pula hasil yang akan diperoleh. 
2. Proses. 
Masukan diaus d.iproses melalui fungsi manajemen K-3, yaitu pereocanaan, 
pengorganisaian dan pengendalian usaha keselamatan dan kesehatan kerja. Corak dari 
keempat fungsi diatas ditentukan oleh konsep dasar keselamatan kerja yang d.ianut 
perusahaan, selain itu agar proses ini berjalan baik diperlukan sistem komunikasi dan 
mfonnasi yang handal. 
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3. Keluaran (Basil). 
Dan proses manaJemen K-3 ini diharapkan keluar hasil kegiatan kerja yang berdaya 
guna, aman, udak meru~k lingkungan maupun merugikan masyarakat. 
4. umpan Balik. 
Keluaran yang dipcrolch sebagai hasil proses diatas, merupakan umpaan balik untuk 
mengembangkan & memperbaiki proses manajemen K-3 dimasa mendatang. 
S. Lingkungan. 
Faktor lingkungan dalam sistem rnanajcmen K-3 dapat dikelompokan menjadi 2 yaitu 
a . Lingkungan Organisasi, yang berbentuk antara lain : sikap manajemen operasi, 
kualitas manusia dalam organisasi ini dan keadaan ekonomi perusahaan. 
b. Lingkungan luar, yang berbentuk antara lain : kebijaksanaan pemerintah, 
kesenjangan teknologt, keadaan sosial budaya masyarakat, keadaan perekonomian 
nasional dan keadaan alam sekitar perusahaan. 
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2.3. FAKTOR PENYEBAB KECELAKAA . 
Sebab kecelakaan mcrupakan landasan Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
kerja, karena semua usaha kcsclamatan kclja d1arahkan untuk mengendalikan sebab 
kt:ct:lakaan ini. 
2.3.1. Perkembangan Konsep Scbab Kccelakaan 
Konsep perkembangan kecelakaan sccara garis besar dapat dikelompokkan dalam 
beberapa periode. 
1. Masa sebelum revolusi industri. 
Pada masa ini usaha keselamatan kerja yang terorganisir belum ada. Scbagian besar 
manusia menganggap kecelakaan adalah nasib, adapun usaha untuk mengurangi 
kecelakaan ditempuh dengan sesaj1an. 
2. Revolusi indust ri- 1931. ( Periode Unsafe Conditions) 
Dengan adanya revolusi industri, banyak peralatan dan mesin baru yang diciptakan 
dan dibuat manusia. Pada masa ini tingkat kecelakaan industri meningkat, para ahli 
berpendapat mesin-mesin inilah yang menjadi penyebab kecelakaan, sebingga terkenal 
konsep keadaan tak aman (Unsafe Condition) sebagai penyebab kecelakaan. 
Karena itu program keselamatan yang dirumuskan juga ditujukan untuk mengatasi 
unsafe condition ini, seperti misalnya : pelindung mesin, peraruran keselamatan ket.el 
uap, dan lain-lain. 
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3. Periode tabun 1931-1960 (Periode Unsafe Act). 
Pada tahun 1931 H. W.Heinrich seorang ahli asuransi mengemukakan dalam bukunya 
yang sangat terkenal, yaitu : "Industrial Accident Prevention". Bahwa sebagian besar 
kccclat..aan (lebih dari 80 %) disebabkan karena tindakan manusia yang tidak aman 
(unsafe acts) yang disebabkan oleh kelemahan manusia yang dibawa sejak lahir dan 
dibina oleh lingkungan sosial dimana ia dibcsarkan. 
Dari konsep tersebut maka usaha keselamatan kelja tidak lagJ diatasi pada 
pengendalian keadaan tak aman (unsafe condition), tetapi telah mulai diarahkan untuk 
mengendalikan tindakan tak aman (unsafe acts). Dalam program keselamatan kelja 
mulai dikenal "Safety Training", promosi keselamatan keJja dan lain-lain, konsep ini 
bertahan sampai sek.itar tabun 1960. 
4. Periode tahun 196~1970. (Periode Kelemahan Manajemeo) 
Pada masa ini ilmu manajemen mulai bcrkembang pesat, banyak ahli yang meoyadari 
bahwa peralatan, bahan dan manusia yang terlibat dalam kegiatan industri tidak 
bergerak sendiri-sendiri, tetapi ada yang mengatur yaitu sistem manajemen. Jika 
sistem manajemen tidak berfungsi secara baik maka akan timbul ketimpangan pada 
unsur manusia dan peralatan, sehingga setiap saat dapat teJjadi insiden atau 
kecelakaan, jadi menurut pendekatan ini teljadinya insiden atau kecelakaan 
dJsebabkan karena adanya kekurangan atau kelemaban pada sistem manaJemen 
perusahaan, baik berbentuk kurangnya pengawasan, kesalahan strul.."tUr organisasi, 
kesalahan prosedur operasi, maupun kesalahan pembinaan karyawan. 
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Program keselamatan pada saat mi diarahkan unruk dapat mengidenufikasi, 
mengendalikan dan mengawasi kclemahan dalam sistem manajemcn. 
5. Periode tahun 1970-scl<arang (Periode manajemen sistem) 
Pada periode ini manusia mulai terlihat bah\¥3 dalam suatu industri yang rumit, 
terdapat hubungan yang crat diantara unsur-unsur suatu sistem. Bila kesalahan sistem 
bekel)a dengan baik maka akan dapat dicapai tujuan yang diinginkan. tetapi jika 
terdapat kegagalan dalam salah satu unsur sistem maka kegiatan akan terganggu dan 
timbul kerugian. Berdasarkan konsep ini maka program keselamatan dan kesehatan 
kerja diarahkan untuk mengidentifikasi, mengendalikan dan memantau kelemahan 
unsur sistem (manusia, lingkungan fisik dan manajemen sistem) secara dini. 
2.3.2. Sebab Kecelakaan 
Oari sudut pandangan sistem unsur dalam perusabaan dapat dikelompokan 
menJadi tiga yaitu : manusia, perangkat keras dan perangkat lunak. 
Secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Man usia 
Unsur manusia meliputi tenaga, pengetahuan, kemampuan, kemauan serta tingkah 
lak'1l , daJam hubungannya dengan perangkat keras manusia mempunyai tiga fungsi 
utama, yaitu : penerima dan pcngenal informasi (sensor), pengolah informas1 untuk 
mengambil keputusan (processor) dan pcngendalian dalam bentuk 11ndakan 
(controller). 
11-9 
Setelah itu harus dipegang prinsip bahwa kesalahan utama sebagian besar kccelakaan 
dan l..erugian atau kerusakan terletak pada karyawan yang kurang bergairah, kurang 
terampil, kurang tepat, lerganggu emosinya, yang pada umumnya menyebabkan 
kccclakaan dan kerugian. 
Tiga sebab mengapa seorang karyawan melakukan kegiatan tidak selamat adalah : 
a. Yang bersangkutan tidak mengetahui tate eara yang aman atau perbuatan-perbuatan 
berbahaya karena pibak manajemen sering menganggap seorang pekerya yang 
mempunyai pengalaman dianggap sudah cukup pengetahuan dan kesanggupan 
dalam melaksanakan pckerjaannya, schingga tidak dilakukan pelatihan atau 
pengenalan terlebih dahulu. 
b. Yang bersangkutan tidak mampu memenuhi persyaratan kerja sehiogga terjadilah 
tindakan yang di bawah sadar. 
c. Yang bersangkutan mengetahui seluruh peraturao dan persyaratan kerja, tetapi dia 
sungkan memenuhioya, aninya yang bersangkutan kurang disiplin. ceroboh dan 
mengabaikan. 
2. Perangkat keras 
Unsur perangkat keras meliputi : peralatan, sarana, bahan-bahan konstruksi dan 
lingkungan alam disekitar tern pat kerja. 
Peny1mpangan pada perangkat keras ini dapat menimbulkan bahaya antara lain : 
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a Perawatan peralatan yang tidak teratur (periodik) adalah perbuatan yang berbaha~ a 
karena akan menimbulkan keadaan berbahaya bagi pemakai, pcralatan dan orang 
lain. 
b. Salah fungsi misalnya : rusak, bekerja tidak sesuai program, hal in i tcrjad1 karcna 
rancangan, cacat wak'tU pembutan, salah penggunaan tidak sesuai dengan prosedur 
kCrJa. 
c. Lingkungan alam yang berbahya, hutan yang lebat masih terdapat binatang buas 
(ular, serangga, ular, dan lain-lain), struktur tanah yang tidak stabil dan kebakaran 
hutan. 
3. J>erangkat lunak 
Kehadiran manusia dan perangkat kcras dari suatu perusahaan tidak dapat berfungsi 
dan menghasilkan produk yang maksimal jika tidak ada sistim yang mengatur, sistem 
ini dikenal dengan sistem manajemen (dalam ani proses manajemen), yang terdiri 
antara lain : kebijakan manajemen, organisasi, pembinaan, sistem dan prosedur kerja, 
sislcm informasi, sintem peogawasan dan standar kerja. 
Penyimpangan dan salah fungsi dari perangkat lunak ini akan mcnimbulkao 
ketimpangan pada dua unsur lainnya (manusia dan perangkat keras), yang sclanjutnya 
akan menimbulkan bahaya 
Diantara kelemahan unsur sistem ini ada beberapa yang sering menjadi penyebab 
te!Jadinya babaya besar, yaitu : 
a. Kesalahan rancangan 
b. Kesalahan proseedur keJja 
c. Kegagalan peralatan karena kurang pemeliharaan dan kegagalan mekanis 
d Kesalahan pcngawasan 
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Ketiga unsur ini saling kait mengkait satu dengan lainya. ketimpangan pada salah satu 
unsur akan mempengruhi unsur yang lain yang pada akhimya akan menimbulkan bahaya. 
Oleh karcna itu dalam melaksanakan manajemen pengendalian bahaya, ketiga unsur 
sistem ini harus dipcrhatikan tennassuk silang tindih satu terhadap yang lain, seperti 
terlihat pada gam bar 2. 
SISTEY MANAJEUEN 
(SOFT 11' ARE) 
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PRODt;KS! YC EFISIEN 
SISJ'E~! BERJALAN BAlK ------...1 
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2.4. PROSES KECELAKAA;•UNSIDEN 
Ketimpangan diantara ketiga unsur sistem (rnanusia, lingl..-ungan fisik dan 
rnanajernen) dapat rnenirnbulkan terjadinya kcadaan tak aman, antara lain : 
I. Tindalotn tak aman (Unsafe Acts) 
a. Bekerja tanpa wewenang 
b. Gagal untuk meyakinkan atau rnernbcri peringatan 
c. Bcl..erja dengan kecepatan yang salah 
d. Mcnycbabkan alat pelindung rnesin tidak berfungsi 
c. Menggunakan lat yang tidak Ia yak pakai dan dengan cara yang salah 
f. Tidak memakai alat keselarnatan kerja 
g. Membongkar, rnenyusun, mengangkat dan rnengarnbil posisi yang salah 
h. dan lain-lain. 
2. Keadaan taka mao (Unsafe Condition) 
a Peralatan pelindung yang tidak rnerncnuhi syarat dan tidak layak pakai 
b. Terlalu scsak (Congestion) 
c. Sistem pemberi tanda atau rarnbu-rarnbu yang 1..-urang 
d. Bahaya ledakan dan kebakaran 
e. Keadaan udara beracun : gas, uap, debu, dan lain-lain. 
f. Bising 
g. Ventilasi dan penerangan yang kurang 
Tmdakan dan keadaan tak aman inilah yang selanjutnya akan menimbulkan insiden atau 
kccelakaan, dan basil penelitian rnengungkapkao bahwa statistik kecelakaan 80% 
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d1sebabkan oleb perbuatan yang tidak selamat (Unsafe Acts) dan 20% oleh kond1s1 tidak 
aman (Unsafe Condition). 
Adapun bentuk kecelakaan bisa berupa : 
• Terjatuh 
• Tertimpa bcnda jatuh 
• Tertumbuk atau terpukul benda yang tidak bergerak 
• Terjepit diantara dua benda 
• Lain-lain kecelakaan yang tidak tennasuk golongan ini. 
Kccclakaan ini menimbulkan kerugian bagi perusahaan, karyawan maupun masyarakat, 
jadi secara singkat dapat dikatakan bahwa : proses terjadinya kecclakaan diawali oleb 
teljadinya ketimpangan pada unsur utama produksi dan diakhiri dengan kerugian. 
2.5. AKTBA T KECELAKAAN 
Menurut Frank E. Bird, kecelakaan diartikan sebagai suatu kejadian yang tidak 
diinginkan, yang dapat mcngakibatkan ccdcra pada manusia atau kerusakan pada harta 
dan lingkungan, sedangkan insiden adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan, yang 
dapat menurunkan efisiensi operai perusahaan. (Frank E. Bird dan Robert G. Loftus, 
LOSS CONTROL MANAGEMENT, lnstutute Press, Atlanta, 1976, hal. 29). 
Sedangkan Dr. Suma'mur memberikan batasan tentang kecelakaan kerja sebagai : suatu 
kccelakaann yang terjadi pada seseorang kareoa hubungan kerja dan kemungkinan besar 
discbt..an oleh bahaya yang ada kaitannya dengan pekcrjaannya. 
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Kecelakaan atau insiden dapat mcnimbulkan bagi kaJ}awan, perusahaan maupun 
masyarakat, kerugian-kerugian ini antara lain : 
1. Bagi karyawan 
• Kcrnatian, cacat tetap, dan cedera ringan. 
• Persoalan kejiwaan 
• Kesed.ihan, penderitaan dan beban masa de pan kel uarga 
2. Bagi perusahaan 
• Biaya ganti rugi pengobatan dan kegiatan pertolongan 
• Kcrusakan peralatan, produk dan bahan produksi 
• Kelambatan produksi 
• Upah yang dibayar sclama karyawan tidak bckerja 
• Biaya lcmbur 
• Penurunan produktivitas korban setelah bekerja kembali 
• Biaya melatih dan pembinaan 
• Biaya dan waktu penyelesaian administrasi 
• Gangguan operasi dan mutu produk 
• Ililanganya kepercayaan masyarakat 
• Turunnya moral kerja karyawan 
3. Bagi masyarakat 
• Korban j iwa cacat 
• Kcrusakan harta dan lingkungan dan lain-lain 
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2.6. PRIJiiSIP PENCEGAHAN KECELAKAA . 
Pada dasamya kecelakaan terjadi disebabkan oleh kelemahan unsur-unsur. baik 
manusia, pcrangkat keras, maupun perangkat lunak, sehingga harus dican cara untuk 
penccgahan yaitu : 
l. Menentukan atau identifikasi kelemahan-kelemahan unsur yang berpotensi penyebab 
bahaya. 
2. Mengendalikan sebab bahaya secara dini 
3. Meminimumkan kerugian yang mungkin terjadi 
2.6.1. Man usia 
Sebagaimana yang telah disinggung bahwa faktor manusia merupakan penyebab 
utama tel)adinya kecelakaan kerja, maka usaha yang dilakukan untuk mengurangi atau 
mencegah kecelakaan dengan cara : 
I. Peogertian 
Bcrikanlah pengenian yang sebaik-baiknya kepada mereka mengena1 bagaimana 
meraka harus bekerja secara benar, tepat, cepat dan selamat. 
2. Contoh kerja. 
Berikanlah contoh-cootoh kerja yang benar dan mudah ditiru. 
3. Teladan kerja. 
Berikanlah teladan yang baik dengan mengadakan percobaan-percobaan yang harus 
dilakukan, sehingga mereka dapat mengeni, meroahami dan dapat melaksanakannya 
sesuai dengan cara-cara yang telah anda berikan. 
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4. Dasar keselamatn kerja. 
Yakinkanlah mereka bahwa keselamatan dan kesehatan kerrja mempunyai dasar-dasar 
yang sa rna pentingnya dengan kual itas/ mutu dan tcrgct. 
5. Pelaks11naan kerja. 
13crikanlah pengertian yang mcndalam kepada mereka bahwa cara-cara pelaksanaan 
pengamanan yang dipaksakan tanpa disertai kesadaran mungkin akan berakibat lebih 
buruk bila dibandingkan dengan pelanggaran suatu peraturan. 
6. T anggung jawab. 
£3erusahalah dengan bersungguh-sungguh agar selurub isi program kesclamatan dan 
kcsehatan kerj a menjadi tanggungjawab setiap karyawan demi kepentingan bersama. 
7. Keinsafan. 
lnsafkanlah diri anda sendiri beserta segenap anak buah anda bahwa suatu kecelakaan 
dapat dihindari jika sebelumnya telah mengetahui cara mencegah atau 
menanggulanginya. 
8. Pengamatao lingkungao. 
Hendaknya anda harus melaJ.:ukan pengamatan dan pengawasan terhadap pelaksanaan 
kcrja dan lingkungan dengan baik. 
9. Kcbiasaan perilaku kerja. 
Sangat perlu dicamkan bahwa cara kerja yang baik dan aman sebenamya merupakan 
kebiasaan saja, dan hal ini baoya bisa dikerobangkan dengan kesadaran dan pengenian 
yang cukup sesuai dengan harkat jasmaniah maupun rohaniah mereka. 
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2.6.2. Perangkat Keras 
Unsur perangkat keras dalam J3Sa konstruksi seperti alat-alat berat (excavator, 
bulldozer, dump truck dan lain-lain), lingkungan kerja biasanya mcngandung bahaya 
yang dapat menyebabkan kecelakaan. Usaha untuk mengendalikan bahaya ini di lakukan 
dcngan cara : 
I. Seluruh peralatan yang digunakan harus terlindung dari kemungkinan interaksi dengan 
manusial peralatan lain. 
2. Mcmahami prosedur pengoperasian/ pemakain alat berat, baik sebelum operasi, 
sedang operasi maupun setelah operasi. 
3. Repair dan maintenance peralatan secara berkala (periodik). 
4. Pasang rambu-rambu peringatan pada lokasi yang berbahaya misal persimpangan 
Jalan, tikungan dan tempat rawan kccelakaan. 
5. Pasang pagar pengaman pada lokasi pekcrjaan misal galian dan timbunan. 
2.6.3. Perangkat Lunak 
Sistem kerja sebagai manaJemen (perangkat \unak) merupakan unsur penting 
untuk mcncegah dan mengendalikan bahaya/ kecelakaan, karena unsur ini menentukan 
pengaturan unsur manusia dan perangkat keras. 
Dalam kaitannya dengan manajemen ini, perlu digans bawahi bahwa keselamatan kerja 
yang baik harus terpadu dalam kegtatan perusahaan, hal ini dapat rcrwujud jika 
keselamatan kerja dipadukan dengan prosedur yang ada dalam perusahaan. 
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2.7. KESEHATAN KERJA 
2.7.J. Pcndabuluan 
Pada dunia pekerjaan segala kendala kelja harus diclakkan, sementara 
produktivitas optimal merupakan idaman setiap manajer karena dcngan dcmikian 
sasaran keuntungan akan dicapai. Salah satu kendala dalam proses kelja adalah 
pcenyakit. Mangkir alasan pribadi dapat diatasi dengan mudah. Akan tetapi tidak masuk 
kcrJa karena sakit membawa dua kali lipat kerugian bagi perusahaan, dalam artian 
kerugian dalam \val-"tu kelja dan biaya untuk mengatasi penyakit tersebut. Bagt setiap 
pengusaha, pencegahanjauh lebih baik dari pada penanggulangan. 
Dalam tahun 1953, ao mengeluarkan resolusi menyarankan supaya tiap negara melatih 
tenaga dokter yang khusus untuk kesehatao kerja dan mempelajari organisasi pelayanan 
pengobatan di perusahaan. 
Menurut konstitusi WHO kesebatan dimaksudkan sebagai "a state of complete physical, 
mental and social well being and not merely the absence of disease of infirmity". Definisi 
tersebut sekaligus menggambarkan tuj uan yang harus dicapai dibidang kesehatan dan 
bahwa masalah kesehatan mencakup selurub aspek kehidupan manusia termasuk 
lingkungan kerja. 
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2.7.2. Pengertian Peoyakit Akibat Kerja 
Penyakit akibat kerja adalah setiap penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan atau 
I i ngk ungan kerj a. 
Penyakit ini artifisial oleh karena timbulnya disebabkan oleh adanya pekerjaan. 
Kepadanya sering diberikan nama penyakit buatan manusia (menmade diseases). 
Ada dua golongan utama yaitu : penyakit akibat kerja yang wajib dilaporkan dan penyakit 
ak1bat kelja yang hams mendapat kompensasi ("monifiable .. dan ·'compensable .. ) 
2.7.3. Faktor Penyebab Tcrganggunya Kesehatao 
Dalam ruang atau ditempat kerja biasanya terdapat faktor-faktor yang menjadi 
sebab penyakit akibat kerja sebagai beriJ...\It : 
I. Golongan fisik, seperti : 
• Suara yang biasa menyebabkan pekak atau ketulian. 
• Suhu ruang kerja. Suhu yang tinggi dapat menyebabkan "hyperpyrexia'·, "heat 
stroke", heat cramps" (keadaan-keadaan panas badan yang tinggi suhunya 
scdangkan suhu yang rendah sekali dibawah 0°C) dapat menyebabkan kekauan dan 
pcradangan akibat dingin. 
• Radiasi sinar rontgen atau sinar-sinar radio aktif yang menyebabkan kelainan pada 
kulit, mata, bahkan susunan darah. 
• Tekanan udara tinggi dapat mcnimbulkan ketulian permanen, Caisson disease 
(keadaan yang ditandai dengan kelumpuhan, rasa sakit karena panas udara. 
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• Penerangan lampu yang kurang baik misalnya menyebabkan kelainan pada indera 
penglihatan atau kesilauan yang menyebabkan terjadinya kecelakaan. 
2. ~Iongan kimiawi 
• Debu yang menyebabkan pncmokonioscs, diantaranya : silikosis, asbestosis dan 
lain-lain. 
• Uang yang diantaranya mcnyebabkan metal fume fever, dennatitis, atau 
keracunan. 
• Gas, misalnya keracunan olch karbon monoksida, hidrogen sulfide , dan lain-lain. 
• Larutan, yang misalnya menyebabkan demtatitis. 
• A wan atau kabut, misalnya keracunan racun serangga (insecticides), racun jamur 
dan lain-lain yang menimbulkan keracunan. 
3. ~Iongan biologis 
• Tumbult-tumbuban yang beracun atau yang menimbulkan alergi. 
• Penyakit anthrax (semacam infeksi) dari hewan. 
4. ~Iongan fisiologis 
• Konstruksi mesm atau peralatan yang tidak sesuai dengan mekanisme tubuh 
man usia. 
• Sikap kerja yang menyebabkan keletiban dan kelainan fi.sik. 
• Cara bekerja yang membosankan atau meletibkan. 
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5. (;{)Iongan Psikologis 
• Proses kerja yang rutin dan membosankan. 
• Hubungan kerja yang terlalu menekan atau sangat menuntuk. 
• Suasana kerja yang serba kurang aman. 
2.7.4. J eois Penyakit Akibat Kerja 
1. Pnemokoniosis adalah penyakit yang disebabkan oleh penimbuoao debu dalam paru-
paru. 
2 . Penyakit paru-paru dan sa luran pemafasan (bronkhopul mones) yang disebabkan olch 
dcbu logam keras. 
3. Kelainan pendengaran yang disebabkan oleh kebisingan. Efek kebisingan pada 
pendengaran adalah hilangnya daya dengar atau rusaknya gendang pendengarannya. 
4. Penyakil-penyakit yang disebabkan oleh getaran-getaran mekanik (kelainan-kelaioan 
otot, urat, tulang, persendian, pembuluh darah tepi atau syaraf tepi. 
5. Penyakit-penyakit yang disebkan oleh udara yang bertekanan rendah, misalnya 
barosinusitis dan dekompresi. 
6. Dan lain-lain. 
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2.7.5. Pencegahan Pcnyakit 
Pengobatan preventif atau preventive medicine adalah langkah yang paling 
ekonomis dalam penangan kcsehatan karyawan. 
Menurut dr. Alex Papilaya • tmgkat-tingkat pengobatan yang bersifat pencegahan adalah 
L Penccgahan tingkat J)Crtama. 
• Promosi kcschatan : pendidikan keschatan, meningkatkan gizi yang baik, 
konsultasi dan pemeriksaan kesehatan secara periodik. 
• Pcrlindungan khusus : lmunisasi, higiena perorangan, sanitasi lingkungan, proteksi 
terhadap bahaya dan kecelakaan kerja. 
2. Pcncegahan tingka t kedua 
• Diagnosis dini setiap keluhan dan pengobatan scgera. 
• PembataSan titik-titik lemah untuk mencegah teijadinya komplikasi. 
3. Pencegahan tingkat ketiga. 
Pencegahan ini meliputi rehabilitasi dan mempekeijakan kembali para penderita 
cacat. Sedapat mungkin perusahaan mencoba menempatkan karyawan yang 
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KESELAMATAN DAN KESEHATAi~ KERJA 
Untuk tcmbnya kchidupan dalam masyarakat perlu adanya peraturan 
pcrundangan. Pcraturan perundang-undangan Kcselamatan dan Kesehatan Kerja 
diharapkan dapat rncnciptakan suasana yang rnemperhatikan keselamatan dan kcsehatan 
pckerja sebagai obyck yang harus diutarnakan dalam melaksanakan suatu pekerjaan. 
Sehingga pemeriotah rncnganggap perlu untuk membuat peraturan pcrundang-undangan 
yang nantinya dapat dipakai sebagai standar acuan bagi perusahaan dalam mclaksanakan 
usaha industri. Peraturan perundang-undangan K-3 yang telah <likeluarkan pernerintah 
adalah sebagai berikut : 
I. Perundang-undangan 
Undang-undang No. I tahun 1970 teotang keselamatao kerja. 
2. Peraturan pelengkap penyelenggara Keselamatan dan Kesebatan Kerja. 
a. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Rl No. 2 Tahun 1970, tentang: 
Pernbentukan Panitia Pembinaao Keselamatan dan Kesehatan KeJja di tempat 
kerja. 
b. Pcraturan Pemcrintah R1 No. 19 TallUo 1973, tentang: 
Pengaturan dan Pengawasao Keselamatan Ketja <li bidang Pertambangan. 
c. Pcraturan Menteri'Tenaga Ketja dan Transmigrasi dan Koperasi Rl No. Per I 03 I 
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MEN 1 1978, tentang : 
Persyaratan Penunjukkan dan Wewenangn serta Kewajiban Pegawai Pcngawas 
Keselamatan dan Kesehatan Kcrja dan Ahli Keselamatan Ke~a. 
d. Peraturan Menteri Tcnaga Kerja dan Transmigrasi RI No. 2 I MEN I 1980, 
tentang : 
Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja Badan Penyeleoggara Keselamatan Kerja. 
e. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi R1 No. 03 I MEN I 1982, 
tentang : 
Pelayanan Kesehatan. 
3. Pcdoman Keselamaan dan Kesehatan Kerja Perusahaan. 
Pada penulisan tugas akhir ini yang dibahas hanya undang-undang No. 1 tahun 1970 
dan Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Perusahaan. 
3.2. UNDANG-Ul\"DANG N0.1 TABUN 1970 
Undang-undang K-3 No. I Tahun 1970, memberikan perlindungan hukum pada 
tenaga kerja yang bekerja, agar tempat dan pera1atan produksi senantiasa berada dalam 
keadaao selamat dan aman bagi mereka. 
Undang-undang K-3 terdiri dari sebelas bab, delapan betas pasaL Undang-undang ini 
secara keseluruhan dapat dibaea pada lampirao. Dalam pembahasan bab ini banya 
mencakup bagian-bagian yang berhubungan dengan lingkup proyek jalan angkut, seperti 





( I) Yang diatur oleh Undang-undang ini ialah keselamatan kerja dalam scgala tempat 
kerja, baik di darat, di dalam tanah, di pennukaan air, di dalam air maupun di udara, 
yang berada di dalam wilayab kekuasaan hukurn Republik Indonesia. 
(2) Ketenruan-ketentuan dalam ayat ( I ) terse but berlaku dalarn tern pat kerja dimana · 
a. dibuat, dicoba, dipakai atau dipergunakan mesin, pesawat, alat, perkakas, peralatan 
atau instalasi yang berbahaya atau dapat menimbulkan kecelakaan, kebakaran atau 
peledakan; 
b . dibuat, diolah, dipakai, dipergunakan, diperdagangkan, diangkut, atau disimpan 
bahan atau barang, yang dapat meledak, mudah terbakar, menggigit, beracun, 
menimbulkan infeksi, bersuhu tinggi ; 
c. dilakukan usaha pertarnbangan dan pengolahan : emas, perak, logam atau bijih 
logam lainnya, batu-baruan, gas, minyak atau mineallainnya, baik dipermukaan 
atau di dalam bumi, maupun di dasar perairan; 
d. dilakukan pengangk"lltan barang, binatang atau manusia baik di daratan, melalui 
tcrowongan, di pennukaan air, dalam air maupun di udara 
e . dilakukan bongkar muat barang muatan di kapal, perabu, dermaga, dok, stasiun 
atau gudang; 
f. dilakukan pekerjaan dalam ketinggian di atas permukaan tanab atau perairan; 
g. dilakukan pekerjaan yang mengandung bahaya tertimbun tanah, kejatuhan, terkena 
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pelantingan benda, tel)atuh atau terperosok, terhanyut atau terpelanting; 
h. terdapat atau mcnyebar suhu, kelembaban, debu, kotoran, api, asap, uap, gas, 
hcmbusan angin, cuaca, sinar atau radiasi, suara atau getaran; 
1. dilakukan pembuangan atau pemusnahan sampah atau limbah; 
j. dtlakukan pendidikan, pembinaan, percobaan, penyelidkan atau riset (penelnian) 
yang menggunakan alat teknis; 
k. dibangJ...itkan, diubah, dik'Umpulkan, disimpan, dibagi-bagikan atau disalurkan 
listrik, gas, minyak atau air. 
Bab ffi 
Syarat-syarat Keselamatan Kerja 
Pasal3 
Dengan peraturan perundangan ditetapkan syarat-syarat keselamatan kctja untuk : 
a. mencegah dan mengurangi kecelakaan; 
b. mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran; 
c. mencegah, mengurangi bahaya pel~ 
d. memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada '"'ahu kebakaran atau 
kejadian-kejadian lain yang berbahaya; 
e. memberi penolongan pada kecelakaan; 
f. memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekelja; 
g. mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebarluaskan suhu, kelembaban, debu, 
kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar radiasi, suara dan getaran; 
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h. mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat keJja baik fisik maupun 
psikis, peracunan, infeksi dan penularan; 
1. memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai; 
J. mcnyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik; 
k. menyelcnggarakan penycgaran udara yang cul.."Up; 
I. memelihara kebersihan, kesehatan dan ketertiban; 
m. memperoleh keserasian antara tennga ketja, alat keJja, Jingkungan, cara dan proses 
kerjanya; 
n. mcngamankan dan mcmpcrlancar pengangkutan orang, binatang, tanaman atau 
barang; 
o. mcngamankan dan roemelihara scgala jeois bangunan; 
p. mengamankan dan memperlancar peketjaan bongkar muat, perlalman dan 
penyimpanan barang; 
q. mencegah terkena ali ran listrik yartg berbahaya; 
r. menyesuaikan dan menyempurnakan pengarnanan pada peketjaart yang bahaya 




(I} Pengurusan diwajibkan memeriksakan kesehatan badan, kondisi mental dan 
kemampuan fisik darj tenaga ketja yang akan diterimanya maupun akan dipindahkan 
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sesuat dengan sifat-sifat pekerjaan yang diberikan padanya. 
(2) Pcngurus diwajibkan mcmeriksakan semua tenaga kerja yang berada di bawah 
pimpinannya, secara berkala pada Dokter yang dituujuk oleh Pengusaha dan 
dibenarkan oleh Direktur. 





(I) Peogurus diwajibkan menunjuk:kan dan menjelaskan pada tiap tenaga kerja baru 
tentang : 
a. Kondisi-kondisi dan bahaya-bahaya serta yang timbul dalam tempat kerja; 
b. Semua pengamanan dan alat-alat perlindungan yang diharuskan dalam tempat 
kerja; 
c. Alat-alat perlindungan diri bagi tenaga kerja yang bersangkutan; 
d. Cara-cara dan sikap yang aman dalam melaksanakan pekeijaanya. 
(2) Peogurus hanya dapat mempekerjakan teoaga ketja yang bersangkutan setelah ia 
yakin bahwa tenaga kerja tersebut telah memahami syarat-syarat tersebut di atas. 
(3) Pengurus diwajibkan menyelenggarakan pembinaan bagi semua tenaga ketja yang 
berada di baw-ah pimpinannya, dalam pencegahan kecelakaan dan pemberantasan 
kebakaran serta peningkatan keselamatan dan kesehatan ketja, pula dalam pemberian 
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pcrtolongan pertama pada kecelakaan. 
(4) Pengurus diwajibkan memenuhi dan menaari semua syarat-syarat dan kctentuan-
ketentuan yang berlaku bagi uasaha dan tempat kerja yang dijalankan. 
Bab VI 
Panitia pembinaan Keselaroatan dan 
Kesehatan Kerja 
PasallO 
(!) Mentcri Tcnaga Kcrja berwenang membentuk Panitia Pembinaan dan Kesebatan 
Kcrja guna memperkembangkan kerja sama, saling pengertian dan partisipasi efekrif 
dari pengusaha atau pengurus dan tenaga kerja dalam tempat-tempat kerja untuk 
melaksanakan tugas dan kewajiban bersama di bidang keselarnatan dan kesehatan 
kerja, dalam ran.gka melancarkan usaba berproduksi. 
(2) Susunan Panitia Pembinaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, tugas dan lain-
lainnya ditetapkan oleb Menteri Tenaga Kerja. 
BabVll 
Kece l akaa n 
Pasalll 
(1) Pengurus diwajibkan melaporka tiap kecelakaan yang terjadi dalam tempat kerja 
yang dipimpinnya, pada pejabat yang ditunjuk oleh Menteri Tenaga Kerja. 
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(2) Tata cara pelaporan dan pemeriksaan kecelakaan oleh pegawai terrnaksud dalam ayat 
( I ) diatur dcngan peraturan perundangan. 
BabVlll 
Kewajiban dan Hak Tenaga Kerja 
Pasa1 12 
Dengan peraturan perundangan diatur kewajiban dan atau hak tenaga kelja untuk : 
a. Memberikan keterangan yang benar bila diminta oleh pegawai pengawas dan atau 
ahli kcselamatan kcrja; 
b. Mcmakai a lat-alat perlindungan diri yang diwajibkan; 
c. Mcmenuhi dan menaati semua syarat-syarat keselamatan dan kesehatan kerja yang 
diwajibkan; 
d. Mcminta pada Pengurus agar dilaksanakan semua syarat keselamatan dan kesehatan 
kelja yang diwajibkan; 
e. Menyatakan keberatan kerja pada pekerjaan di mana syarat keselamatan dan 
kesehatan kerja serta alat-alat perlindungan diri yang diwajibkan diragukan olehnya 
kecuali dalam hal-hal khusus ditentukan lain oleb pegawai pengawas dalam batas-
batas yang masih dapat dipertanggungjawabkan. 
Bab LX 
Kewajiban Hila Memasuki Tempat Kerja 
Pasal 13 
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Barang siapa akan memasukt sesuatu tcmpat ke!ja, diwajibkan mentaati semua petunjuk 
kesclamatan kel)a dan memakat alat-alat perhndungan diri yang diwajibkan. 




a. Secara tertulis mcncmpatkan dalam tempat keija yang dipimpinnya, semua syarat 
keselamatan keija yang diwajibkan, sebelai Undang-undang ini dan semua peraturan 
pelaksanaannya yang bcrlaku bagi tempat kerja yang bersangkutan, pada tempat-
tempat yang mudah dilihat dan terbaca dan menurot petunjuk pegawai pengawas atau 
ahli keselamatan ke!ja. 
b. Memasang dalam tempat kc!ja yang dipimpinnnya, semua gambar keselamatan ke!ja 
yang dlwajibkan dan semua bahan pembinaan Jainnya, pada tempat-tempat yang 
mudah dilihat dan terbaca menurut petunjuk pegawai pengawas atau ahli keselamatan 
ke!ja. 
c. Menyediakan secara cuma-cuma, semua alat perlindungan diri yang diwajibkan pada 
tenaga kerja berada di bawah pimpinannya dan meyediakan bagi setiap orang lain 
yang memasuki tempat kerja tersebut, disertai dengan petunjuk-petunjuk. 
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3.2. PEOOMAA Kt::SELAMATAN DAN KESEHATAl'i KERJA PT. 
PAMAPERSAOA ~USANTARA 
Peraturan K-3 ben\..ut ini dtmaksudkan sebagai pedoman bagt seluruh karyawan 
dalam bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang sangal penting bagi keselamatan dan 
kesejahteraan setiap orang dtdalam organisasi perusahaan. Hal tersebut sebagai wujud 
nyata didalarn mentaati dan melaksanakan UU No.I Tahun 1970. 
Bab I 
Tanggung Jawab Keselamatan Kerja 
I. Perusahaan 
Berdasarkan undang-undang No. l/ 1970, Perusahaan mempunyai tanggung jawab 
secara hukum, moral dan ckonomi didalam melaksanakan peraturan-peraturan 
keselamatan kcrja. 
2. 'fanajer 
Para manajer harus memberikan dukungan yang al.."tif didalarn mengembangkan 
program-program, meningkatkan dan memelihara standart operasi yang tinggi untuk 
penanggulangan kecelakaan dan pencemaran lingkungan yang dapat menimbulkan 
kerugian yang berada dalam daerah program tanggungjav.ab. 
fll- II 
3. Proyek Manajer 
Setiap proyek maoajer harus memasllkan bahwa pencegahan kccclakaan adalah 
merupakan bagian dari setiap instruksi yang disampaikan oleh supervisor kepada para 
karyawaunya apabi la memberikan tugas yang akan dilaksanakan didacrah tanggung 
jawabnya 
4. Supervisor 
Setiap supeiVisor bertanggung jawab untuk memahami dengan baik keteotuan-
ketentuan dan kebijaksanaan tentang keselamatan kerja perusahaan (termasuk semua 
perubahan) yang mungkin berlaku pada daerah aktifitasnya dan untuk 
pelaksanaannya pada seluruh jabatan dibawah pengawasannya. 
5. Karyawan 
Para karyawan diwajibkan mcmpelajari dan meotaati peraturan-peratnran dan 
ketentnan-ketentnao pencegahan kecelakaan yang berlaku pada tngas mereka dan 
juga memperhatikao serta mengikuti petunjuk pengawas mereka. 
Babll 
Tindakan Disiplin 
Setelab orientasi dan bimbingan diberikan, tindakan disiplin akan diambil bagi karyawan 




Pengawa s an 
(I) Supervisor/ foreman diharuskan mcngadakan pengecekan tempat-tempat yang 
berbahaya dan memberikan tanda didaerah tersebut sebelum dimulainya suatu 
pekeljaan. 
(2) Bilamana alat-alat akan dioperasikan dilokasi atau daerah yang berbahaya, harus 
ditempatkan seorang pembcri tanda (flagman/ signalman) yang bertugas memberi 
tanda atau aba-aba pada operator untuk tidak melewati batas yang berbahaya. 
(3) Selain yang bcrtugas d ilarang masuk kcdaerah yang berbahaya, misal : daerah 
peledakan, daerah penebangan pohon, dan lain-lain. 
I. Umum 
Bab iV 
Prosedur Pemakaian Alat 
(I) Persyaratan keselamatan kerja masing-masing bidang pekeljaan agar dibahas 
bersama pengawas 
(2) Perturan keselamatan kerja dibuat untuk melindungi karyawan dari kecelakaao.. 
(3) Teliti tata letak permukaan dan jenis tanah di tempat yang akan dikerjakan untuk 
menentukan tempat berbahaya dan metode terbaik untuk beroperasi dengan 
memperhatikan keselamatan kerja. 
(4) Jangan meogoperasikan mesin/ alat dalam keadaan Ielah atau terpengaruh 
minuman keras (mabuk). 
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(5) Jangan mencoba untuk mengoperasikan mesin atau alat yang bukan menjadi 
wewenang atau tugasnya. 
(6) Tidak dapat bekerja dcngan baik kecuali dalam keadaan siap baik fisik maupun 
mental. 
(7) Pakailah alat pelindung diri yang scsuai dengan bidang pekerjaannya yang 
dised1akan oleh perusahaan. 
(8) Pelajari mengenai peralatan keselamatan kerja pada mcsin yang dipakai dan 
tentang cara bagaimana mempergunakannya. 
(9) Jangan biarkan orang lain kecuali operator dan instruktur untuk menaiki mesin 
ketika sedang beroperasi. 
2. Alat-alat berat 
(I) Periksalah kebocoran oli dan bahan bakar. 
(2) Periksa ketinru.rian permukaan bahan bakar, pelumas dan air pendingin. 
(3) Untuk memastikan keselamatan bagi pekerja yang berada didaerah sekitar mesin, 
bunyikan selalu klakson untuk memperingati mereka sebelum menghidupkan dan 
menjalankan mesin. 
(4) Pastikan semua meter dan peralatan peringatan berfungsi dengan tepat dan meter 
menunjukkan pada daerah yang ditemukan. 
(5) Periksa langkah bebas dan langkah kerja dari masing-masing tuas pengontrol dan 
operasikan perlengkapan kerja untuk memastikan bahwa perlengk:apan kerja 
tersebut berfungsi secara normal. 
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(6) Jika tes mcnunjukkan sesuatu yang tidak beres walaupun bagaimana kecilnya, 
hubungi orang yang bertanggung jawab mengenai mesin dan operasikan hanya 
setelah d iij inkan olehnya 
(7) Senanttasa konsentrastkan pikiran pada pekerjaan yang dilakukan. 
(8) Mesin harus dij alankan pada kecepatan dimana pengontrolan dapat dilakukan 
dengantepal 
(9) Selama operasi harus menya1a 1ampunya. 
(I 0) Pada saat kondisi medan operasi menjadi licin, agar equipment Wheel type 
(Dwnp Truck, Loader, dll) menghentikan kegiatannya untuk menghindari 
terjadinya kecelakaan terutama di jalan tanjakan atau turunan. 
(ll)Ketika meneruskan beroperasi setelah baru selesai hujan, ingat bahwa kondisi 
sudah berubah dari keadaan sebelum hujan turun, berhati-hatilah ketika mendekati 
bahu jalan de kat jurang sebab kemungkinan sudah menjadi lembek karena hujan. 
( 12) Pada saat opcrasi malam hari, diperlukan penerangan yang cukup memadai. 
( 13) Saat beroperasi, didalam kabin dwnp truck hanya operator saja. 
( 14) Pastikan dump truck pada posisi betul-betul datar saat dumping, bindari posisi 
miring atau tanah dimana berpijak lunakllembek karena dapat menyebabkan unit! 
mesin terguling. 
( 15) Selesai operasi parkirlah unit! mesin didaerah yang aman atau pada tempat yang 
ditentukan. 
( 16) Ketika memarkirkan unit! mesin, pastikan tuas pengontrol perlengkapan kerja 
pada posisi netral dan kunci. 
3. Traosportasi Darat 
(I) Batas kecepatan unit/ alat traosportasi adalah : 
a. Daerah tempat tinggal, kantor 
b. Lingkungan transmigrasi 
c. Lingkungan tambang (musim hujan) 






(2) Semua orang yang berada dibclakang truk/ pick up harus duduk dengan aman. 
(3) Fungsikan fasilitas gigi ganda dalam areal proyek pada musim hujan. 
4. Transportasi Dengao Kapal Laut 
(1) Semua penurnpang perahu motor harus berada ditempat duduk dan tidak 
diperkenankan beljalan di dek perahu motor selama peljalanan. 
(2) Semua perahu motor yang angkut penumpang harus membawa pelampung 
sejumlah penumpang yang ditentukan ditambah 10%. 
(3) Pelampung atau rompi renaog harus dipakai ketika bekelja diatas air. 
(4) Harus ada radio komunikasi. 
5. Las Listrik dan Acetylene (ka rbit) 
(I) Periksalab kondlsi semua peralatan alat listrik dan acetylene deoga baik sebelum 
digunakan. 
(2) Jangan mengelas dan memotoog drum bekas yang mengandung baban yang mudab 
terbakar. 
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(3) Saat menjalankan tugas, welder narus mengenakan alat pelindung diri yang sesuai 
(kacamata las, pelindung dada, pclindung lengan, sarung tangan, pelindung kaki 
dan maste r). 
BabY 
Pe r listr i kkan 
(I) Semua perkakas dan alat-alat listrik harus dihubungkan dengan tanah. 
(2) Hanya tukang listrik (electrician) yang dipcrbolehkan untuk memperbaiki alat-alat 
listrik. 
(3) Bila harus bckcrja dibagian-bagian yang beraliran listrik, maka sarung tangao karet, 
sel imut dan alat-alat pcl indung harus dipakai. 
(4) Kabel-kabellistrik yang bersifat sementara harus tertutup atau dipasang diketinggian 
tidak boleh merintangi jalan a tau tempat-tempat lainnya, karena dapat mengakibatkan 
rusaknya kabel-kabel tersebut atau tersandung kaki. 
(5) Kav.-at-kawat didalam kotak pcnyambung, panel-panel pemutus aliran dan tempat-
tempat lain yang sejenis yang beraliarn listri.k barus tertutup. 
BabVI 
Pcmelibaraan! Perawatan 
( l) Pasang tanda peringatan DO NOT OPERATE atau yang sejenis dekat tempat 
pcngoperasian peralatan yang akan diperbaiki. 
(2) Gunakan alai pelindung jika akan melakukan pekerjaan yang dapat menyebabkan 
!II-17 
cedera 
(3) Jangan melakukan perbaikan atau perawatan pada peralatan yang sedang bekerja, 
sedang bcrputar kecuah Ieiah diambil langkah-langkah perlindungan agar tidak 
menyentuh bagian yang bergerak. 
(4) Gunakan penangkal atau bahan scjcnis untuk menopang seluruh beban yang telah 
diangkat atau d•dongkrak. 
BabVU 
Alat Pcrlindungan Oiri 
1. Umum 
( I) Seluruh kacyawan wajib memakai dan mempergunakan a lat pelindung diri sesuai 
dengan pekcrjaan dan tern pat kerja yang telah ditentukan. 
(2) Kacyawan wajib mclaporkan pada atasan apabila menemukan alat pelindung diri 
yang rusak atau tidak bcrfungsi sebagaimana mestinya. 
(3) AJat pelindung diri harus dijaga dan dipelihara dengan baik oleh masing-masiog 
kacyawan yang mepergunakannya. 
2. Operator Unit Alat Bcrat 
(I) Cover All 
(2) Safety Shoes 
(3) Safety helmet 
( 4) !.kat pinggang khusus 
(5) Sarung Iangan kat11n 
(6) Masker khusus (debu atau gas). 
(7) Pelindung telinga 
(8) Jaket khusus untuk operasi malam 
3. Mekanik 
( I) Pakaian kerja lengan pan jan. 
(2) Safety shoes 
(3) Safety helmet 
( 4) Sa rung Iangan kulit panjang 
(5) Pelindung lengan 
( 6) Pelindung kaki 
(7) Pelindung dada 
(8) Kacamata las acetylene atau kedok las listrik 
(9) Pelindung pernafasan/ masker gas. 
(10) Pelindung telinga (ear protection) 
(II) Kacamat bening 




(I) House keeping di tern pat kerja harus benar-beoar dipelihara dan dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya. 
(2) Selalu membuang sampab dan kotoran pada tempat-tempat yang disediakan. 
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(3) Selalu menjaga agar penempatan perkakas kerja rapidan teratur. 
(4) Selalu menjaga kebersihan KM/ WC sehingga bebas dari kotoran dan bau. 
(5) Selalu mcnjab'll dan memelihara dengan baik semua tanda-tanda dan rambu-rambu 
keselamatan dan kesehatan kel)a. 
(6) Selalu meJaga agar alat-alat pemadam kebakaran yang ada dan pintu darurat tidak 
terhalang oleh barang-barang lain didepannya. 
2. Kerapihao dan Hygiene Pribadi 
(1) Selalu menggunakan pakaian ke~a yang telah ditentukan dan disediakan oleh 
perusahaan selama jam kc~a dengan rapidan selalu menjaga kebersihannya. 
(2) Selalu menjaga kcbersihan diri dan penampilan pribadi. 
1. Pencegabao Kebakaran 
BabiX 
Kebakaran 
( I) Selalu mengikuti petunjuk cara-cara ke~a yang man dan bebas dari kemungkinan 
terjadinya kebakaran 
(2) Selalu mematuhi rambu-rambu yang ada contoh : DILARANG MEROKOK 
(3) Dilarang merokok ditempat-iempat yang rawan kebakaran. 
(4) Selalu memastikan semua instalasi listrik atau mesin setelah selesai pelaksanaan 
ke~a. 
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2. Pemakaian Ala t Pemadam 
( I) Setiap pemakaian peralatan pemadam kebakaran harus dilaporka kepada PIC K-3 I 
Safety 
(2) Apabila te~adi kebakaran hanya petugas yang boleh mengguoakan alat pemadam 
kebakaran untuk memadamkan api. 
3. Barak/ Mess 
( l) Tidak boleh ada kompor a tau pelat pemanas yang dipakai untuk maksud apapun 
di dalam mess! barak. 
(2) Di larang merokok sewaktu bcrbaring di atas tcmpat tidur. 
(3) Pcralatan pemadam kebakaran, panel-panel listrik, gang-gang dan pintu-pintu 
keluar tidak boleh terhalang. 
(4) Dilarang rnengadakan perubahan-perubahan arus atau kabellistrik didalarn barak. 
(5) Karnar-karnar barakl mess harus mcndapatkan ventilasi udara yang cukup. 
BabX 
Langkah-langkah Yang Harus Diambil Bilamaoa : 
1. Terjadi Kecelakaan di Tempat Kerja 
( I) Bila terjadi kecelakaan ditempat ke~a maka pada penderita barus diberi 
pcnolongan penama sesuai dengan prosedur P3K dan segera dilaporkan pada 
foreman/ supervisor, maka penderita secepatnya dibawa ke polik:linik. 
(2) Foreman/ Supervisor yang berwerumg harus segcra mengisi Japoran kecelakaan 
kerja dengan form standard. 
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(3) Bilamaoa poliklinik tidak sanggup mengatasi, penderita harus dibawa ke rumah 
sakit terdekat. 
(4) Petugas P2K3/ Safety Officer bcrsama-sama mengadakan analisa kecelakaan 
kerJa. 
2. Terjadi Sa kit Akibat kerja 
(l) Setiap gejala sakit yang dirasa tidak mcmungkinkan untuk melakukan pekerjaan 
wajib dilaporkan ke atasannya. 
(2) Penderita harus segera kc polik.linik dengan ijin dari atasannya untuk mendapatkan 
perawatan. 
(3) Bila petugas poliklinik mcnganggap perlu, atau atas nasehat dokter yang 
memeriksanya harus dibawa ke rumah sakit maka petugas poliklinik harus 
mcmbawanya ke rumah sakit. 
3. Terjadi Kebakaran 
(I) Karyawao yang melihat kebakaran awal harus memberi aba-aba dan menekan 
tombol alarm yang ada atau memukul kentongan. 
(2) Begitu alarm berbunyi, maka petugas kebakaran harus segera bertindak 
sebagaimana mestinya. 
(3) Aliran listrik ditempat terjad.inya kebakaran harus secepatnya dimatikan. 
BabXI 
Pclaporan dan Penyelidikan Kecelakaan 
(1) Semua kecclakaan sekecil apapun harus dilaporkan dan dicatat. 
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(2) Pelaporan kecdakaan dibuat oleh supeJVisor atau atasan langsung pelaku pada 
formulir "Berita Acara Kccelakaan" 
(3) Bila te~adi kccclakaan yang berakibat fataU rneninggal, tim dari pusat akan 
mclakukan investigas• d1 lokasi kejadian untuk mencari data tentang penycbabnya 
dan mcnentukan langkah untuk peoanggulangannya agar kecelakaan serupa udak 
terulang kcmbali. 
BabXIl 
Persyaratan Bagi Kontrak"tor 
(I) KontraJ..-tor harus mcmatuhi peraturan Keselamatan Kelja yang berlaku didalam 
pcrusahaan dimana mercka bekerja. 
(2) Semua kontraktor harus mempunyai pengawas yang bertanggung jawab terhadap 
scmua kegiatan kontral.:tor, termasuk di dalamnya pengawasan terhadap: 
a. Alat pelindung diri untuk karyawan yang bekelja 
b. Pengawasan keselamatan karyawan. 
c. Pengawasan terhadap kondisi alat-alat dan perlengkapannya 
d. Pcngawasan dari perusabaan eli mana kontraktor bekelja harus berperan aktif 
dalam mewujudkan K-3. 
\, / > 
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Dalam Proycl. Jalan Angkut Binungan - Suaran ini segala macam akt1vitaS 
kegiatan pekerjaan merupakan kcrjasama antar unsur-unsur yang berbcda, baik manusia, 
perangkat keras, maupun pcrangkat lunak. Besar pekerjaan yang dikerjakan melibatkan 
karyawan dan pcralatan yang cukup besar dan mempunyai karak:teristik yang berbcda-
beda, sehingga rcsiko bahaya dan tidak a man selalu mengikuti setiap pekcrjaan. 
4.1.1. Manusia {Pekerja) 
Proyck jalan ini ditangani olch suatu team yang tcrdiri dari staff manajernen 
proyek hingga pckerja, yang terdiri dari : 
I. Mana j er proyek 
2. Safety officer coordinator 
Mcmbawahi : Safety officer 
3. Road Contrucuon Manager 
4. Departement Head (kepala bagian), yang terdiri dari : 
• Plant departemcnt head 
• Road Contruction Superintendent 
• Administration departement head 
5. Quality/ Quantity/ Survey 
- 1 -
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6. Supervisor 
7. Foreman, rnembawahi : 
• Operator 
• Driver 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan struk'tur organisasi. 
PT. PAMAPERSADA NUSANTARA 
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Gambar 3. StrukturOrganisasi Di Proyek 
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4.1.2 .. Jenis Pekerjaan 
a. Land Clearing 
Lat1d Clearing adalah pckeljaan pembersihan dan pcrsiapan lahan. 
Pekeljaan m1 mchputi 
I. Under Brushing 
rv- 4 
Pcnebangan pohon yang berdiametcr maksimal 30 em, bertujuan untuk 
rnempcrmudah pelaksanaan penebangan pohon yang lebih besar. 
2. Felling/ Cutting 
Penebaogan pohon yang berdiametcr lebih dari 30 em. 
3. Pilling 
Kegiatan pcngumpulan kayu-kayu. 
4. Burning 
Pembakaran kayu-kayu kcring, dengan tidak melalaikan kayu yang rnasih dapat 
dimanfaatkan. 
Alat yang digunakan : 
• Chain Saw (Operator & Helper) 
• Bulldozer 
• Wheel Loader 
• Alat Survey 
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b. Cut and F ill (Penggalian dan Penimbunan) 
Pekerjaan im adalah yang paling utama, karena desain jalur jalan yang dibuat 
diusahakan rata dengan kemiringan hanya beberapa persen saja. Mengingat jalan ini 
untul.. mengangkut batu bara yang memuat kapasitas yang besar. 
Pekcijaan ini meliputi : 
I. Cut (Penggalian) 
Penggalian dikerjakan sesuai desain dengan membuat slooff kemiringan pada setiap 
gal ian untuk menghindari longsor. 
2. Fill (Pcnimbunan) 
Penimbunan dikerjakan sesuai dengan dcsain dan ketentuan yang sudah ditctapkan, 
misalnya: tiap beberapa m layer timbunan harus dicompact (dipadatkan) dan perlu 
dipcrhatikan kemiringan timbunan. 





• Alat pengukuran 
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c. Perkerasan 
Pekerjaan akhir dari proyek ini adalah perkerasan permukaan (surface), lapisan 
perkerasan menggunakan lapisan agregat batu yang sebelumnya Ielah di tes di 
laboratorium yang memenuhi spesifikasi yang ditentukan. 
Alat yang digunakan . 
• Wheel Loader 
• Hydraulic Breaker 
• Motor Grader 
• DumpTruck 
• Compactor 
• Alat pengukuran 
4.1.3. Alat Berat 
Proyek Jalan Angkut ini tergolong proyek besar dengan wal'iu pengerjaan yang 
cukup pendek sehingga diperlukan alat-alat penunjang yang memungkinkan untuk 
lancamya setiap jcnis peketiaan yang diketiakan, maka dipergunakan alat-alat berat 
sebagai berikut : 
a. Peralatan pembersih lapangan atau lokasi : 
• Bulldozer, type D85ESS - 2, D60D- 8 (rawa-rawa), D375A, dll. 
• Ripper/ alat bajak 
• Wheel Loader, type WA 400- I 
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b. Pcralatan penggali, pengangkat, pemuat 
• Back Hoe (Excavator), type PC - 200, PC - 400, PC - 650. 
• Wheel Loader, type W A 400 - 1, W A 500 - I. 
• Peralatan pembentuk pennukaan: Motor Grader, type GD521A - I, GD825A I. 
• Pcralatan pemadat: Vibration Roller, type BW142 PD. 
• Sheep foot type roller 
• Smooth Steel Roller 
• Peralatan pengangkut : - Aniculator Dump Truck 
-Volvo 
-Dump Truck 
• Alat transponasi, mobil sarana, bis. 
• Peralatan pengangkat : Crane 
4.1.4. Kesehatan Karvawao 
Kesehatan adalah hal yang pcnting bagi setiap karyawan untuk diperhatikan, 
sebab bila kesehatan karyawan baik maka karyawan tidak akan mengalami kendala 
dalam bekerja dan tidak menghambatjalannya produksi. 
Ruang lingkup kesehatan meliputi : 
a. Kesehatan karyawan 
• Setiap karyawan sebelum bekelja/ ditempatkan kerja harus melalui check medical. 
• Setiap setahun sekali diadakan check up. 
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b. Lingkungan tern pat tinggal karyawan 
• Adanya perumahan/ mess bagi karyawan yang meliputi : kamar tidur, lan/wc. 
• Adanya kJinik di base camp 
c. Lmgkungan kerJa karyawan 
• Work Shop dan gudang 
• Office 
• Lokasi kerja 
4.2. F AKTOR YANG DAPAT MEI'o'IMBULKAN KECELAKAAi"l KERJA 
Fak-tor yang dapat mcnyebabkan kecclakaan kerja disebabkan oleh unsur manusia, 
perangkat keras, dan perangkat lunak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di tabel pada 
halaman 9 sampai dcngan halaman 16. 
4.2.1. Data Kecelakaan 
Data-data kecelakaan sclama satu periodc (Januari - Desember 1997) dapat dilihat 
pada halaman 17 dan halaman 18. 
KI!:SELA,\IATAN 
Tabel4 I 
Fokcor l'tnycbab Kecelak:lan dan Akibac Yang Dlllmbulkan 
0. fAKTOR YANG DAPAT MENIMBIJLKAN ~KIIlAT Y A 'IG DITIMBOLKA \1 TANGGAL KECF.LAKAAN/ KE.JAOIAN PER!\ TURA, 'I 
KECEtAKAAN 
MM1l!$1A (PEK.ERJA) 
I T IdoL dosiphn dalam -•nol.an ..., .. ,, 
l.esdan..un kaja. misal . 
- On\"C:r ticbL: """"'tsrml.-an hd01 • Blla lt<)adr Locclal.un l.<rJa bosa bcr:lki • l OMe. T cnimpo dah•• pol>ocr • PaLaolah alai pcloodunc drri !""S 
hal r •••• ~CM>Jna lq>ola scsuat dcngan bl<bns pc:I<Cijaan yq 
sudalo drscdi.U. olch porusahun. 
• Ori\cr/ oper-oidak DlCIIg8un:rlmt -> bolt • Brla lt<j>do ~occlal.un! bcnturan Ions. 5 Dcscmba Unit 'oh-o ~ Lc SUJl!.IJ .. Setwuh llt)·1wan W&Jtb rnc:nu•kai 
(sabuk pcng3D1311). opcratoc/ dmtt Ill-on l<rbnpar Wt:na dan mci188Unlll-lft al•t peltndung drri 
bacbn hdal ada ~ "41\& n~n SCSUII ~ peL«)aan dan """""' 
Ti<bk tahui L-urang: mer'&c:rti proscdur JJtWS.sunann 
Lt<Ja ~·•1111 Ieiah cliocnouhn 
pengopera-tian. pcrawatan alat berat, mis:aln) a : 
- ()perasi di d8CC3h rawtt, excavator ~ d1bc::n 
.. Umt cxcthalor bis.a tenueJam dan bcr- ?November Ambles dalam Jawa .. T clio lata lotak pcnnukaan dan jaus 
alas pada trae:knya. bahaya bagi opcra101 dun kcru .. kan poda lanai\ ducmpOI )'11'\3 okan dikajakan 
UJlll. untuk mc1'1Cntukan tco1p.1t berbaltaya 
do.n metodc lcrbatk urttuk mcmpcrh 
• Mcngangkal beuda dcngru1 crane tcltiJJi opc!l"n1Qf • Soat mer~ongknt bcndn bato~ bnd:m 8 Agusrus 
ttktiJ1 '-csciRmntan kcrja 
OperatOf orane salah dalam pengope . 
t.idi1k m.cma.sang float wnul.. rucnahan bcnll crnnc terM.g~al 11ehmgg.u hexagonal rac;iao u tl lt. 
crane scndiri. section boom p~toh. 
K.omw1ikasi L:unmg baik, nJetnbeli inslnlbi saJah 
atau mcncrima sec3ta bcrlebihan. 
~ Kondisi hujan tct;tp; pcngawas lidak .t. dilcm • • Kondi$i jalan Iicht. unit dapat tcrpcrosok 7 September Unit ,·oh-o terpclintir dan ma~'Uk P'lrit. • Pado IMI l.ocldL.i nlCdon opcrasi 
pat, opcratO<I driver leros bekajo (~or Jam dnn mernbahaya~M di.ri scnditi atau orang nJcnjiKI.i licin, agar cquipmcnl wheel 
llargct). lam (unit dunlJ> trucL. b•s~ ~ru1 lype mcnghentil.an l.<:giabrnnya unluk 
kn=• tido.l. bisn koonrol kcrnudJ). m•:nahindari ecrjodiuya kcrelakaan, 
"""wo•• eli jaiOJI Ianjal.an/1\lnman. 




Land clearing (pembersihan lahan) 
- Oporntor chain shaw a.sal potoog llUtpo mentper 
- Pohon twnbane denean arnh )'1lnB todak -
-
- Scbelum mcncbane pohon, operotor 
' 
' hit~ arab jatuhnya pohon. pasti dan sangat berbahaya basi cpcrot« mchhat d11n nteng.anulh susUNtl ba · I 
aendtri don pckCfja laiM)'- tona dml do.., schinu• dapat diper -
huunpon arnh jatuhnya schUIJIIO po-
Stsi op:ratOf' cbn bel pet aman. 
-Tidak adanya tanda bataslrambu-rambu ) ans 
- Bilo saat pcnebangan. bat as Ianda/ rambu 
-
• ~·awan lidak tahu ada pcnebq - Bila dacrah berbaha)-a ~but ada 
JDellal!daian wilayab lert<:but latut\lj> sclarua tidak ad• d1tokASI tcncbut, pet c:rja lain an dan a:ana!uki daerab ~but dt bawa" pcngawasan lan8$U08 Super 
proses pcncbangan. tidal. tabu dan masuk lokosi dapat 1crtirup.1 dan hampir kcjaluhan pohon 'lJOf, nt3l.a dta hnru\ ntemnttng fttn· 
poiiC>ft da batuara dan tanda dilar:mg m:uuk 
) ana d•n,3l.sud 
- Dalam pembuatan jalan sementara (tentporor}'). 
- Kondisi Jalon aangal bcrbahaya dan bila - - Hampir tajadi kcc:clnka~ se\\allu 
-
lidak tnen>perhaliksn ringkat kcsolamatan dol am tetjadi sirnpangan rnendadak akan t01jadi dua unit mobil betstmp41\gA11 pad a 
hal kemiringan, kelandaian, Iebar jalan, belokan. tabrakan ka.rcna j~t llln hanya bisa dilewatl belokan. 
Kotu kcndmftn snja 
Cut 1111d fill (pcnssalian dan timbunM) 
• Tidak ada rencrutal m¢tode, agar kcsclamnlnn • Pooisi oint berat songat berbah•yl. karena -
-
· Oalam pckcrjntln gal ian hal u1onu\ 
pokcrja tc:rjamln. misal mengsoJi tonpa mcmpcr · daJOJn mcmbunt sloof tid~tk dnri bawah tc· ynng hnrus diJ>erhouknn ndnlnh pent· 
hatikan susuna.n sloofhya. sehinggb tcbiJ18 sudah to.pi dnri atns, hal ini disobabkrm sewaktu buntan sloof drm scwakh1 mcmotong 
tinggi. mcn,otong tidak mcmikirkan mcmbunt tcbing juaa mcmbuot sloof seJ...Riinn. 
dan hnnya niCngutnmaknn terbenlukny~t 
bndan jolan, 
· Tidak adanya pcnggantian seeara langs\log bHn · Operator tidak lt\OI18Ctllhui secarn bctul 
- - -
lnnda·tanda/ rambu sloof hilang. sudut komiringannya dnn ccndcrung me· 
nafsirkan 11C11diri schingga sudut tcrLL'IIu 
eurl'lm den rawan long...1or bila hujan. 
· Tcrbatasnyo tenag.a signalman saat proses • Sant dumpi.ng, driver tidnk tohu posisi rod• 7 Moret 
- Dwup true~ terguling snat dum pins -
dumping. belokang tida~ rota dan posisi bak miring karena roda bclakang ambles. 
dan tcrguhna. bila ftda sig.nalman kej3dum 
tcrscbttt dopat dihindnri 
i. FAKTOR YANG OAPAT MENIMBULKAN AKII)A'F YANG DITIMBULKAN TANGGAL KECELAKAAN/ KEJAOIAN P~RATURAN 
KECELAKAAN 
- Pc:nerangan lampu poda pci;Ctjaan malam hori ~ Proses kcrja nlCnjtldi l:unbnt dtt.n bis3 ter- -
-
• Pad..l S:L.'tf opcrosamabrtl han. d•pcr-
yang kurnng memadai. Jodi kccelakaan ketjn knrcnn pcnglihatilll tul.an pcncrnnaan yang cu~up me1na-
dthu/ opcmtor 1.Kia.k rualsim:d. da1 
• Tidak adanyo lolu tintas yang bail bagi dump 
- Antar dump IM:l .. at berpopasnn (data11g 
-
- Hampir saing tCtjadi k«:elakoru> 
IJ11cl< (pergi. datong 3IAUJ>IIIl mcmbuat maJIU\U don per&J) bisa bet1~an satu sam• saat dumping ataupun bcrpapas.:an 
saal dmnping). lam. k....,•J•Ian scmpit terapi unit beau- antar unit saat m:anul-er 
besar don in~ ecnclc<vi1s bcnokibattabrakan 
11:rl,erosan 
• Pentatur>n anlar unit tidak baik. misalantara - Ban}altunbunan yang belum dihamparkao . • Horus dihitung dan diperk~ralan 
buangan dari dumping dengan kop0$ilas mocor btla hujan turon akan mcnjadi beot:k dan kapasitas n!OIO< ~ dalam ber· 
grader tidak scimbang sehingga timbl.lnan senna lictn bl$t pert14kth jaJnn operasi $Chingga dumpina matcnal 
trdak tcthampar saat hujan curun dapal dihamparkan. 
• Soring tajadi kerusakan pad a alai vibrator roller • SJUil hUJttn, mt~~t criallembek, JBian berlumpu:r - . • S:tft1 m:ucnal sudoh dihamp:trk:m otch 
sehingsa hamparan ridak dipadatkan. dan bcrbohll) o bogi penllS\Illo i•lan tcrscbut n•ocor grftdcr hftrus sc&era d1padntla:n 
dcn&tan \ibrntor roller. 
• Tidak 11danya tanda·landal rambu poring.atan bila • Lalu hncas kendnrnean lain men1aksa m:~suk 
- - • Supcn a~or/ rorcm;,n dihrtruskon me· 
~ang ada pck<:ljaan pcngh:unpamn. schingga bisn bcmkibnt bcnobrakan dcngnn na.nd:~kM pcngeceJ.rm tempol·tempJt 
un1tl dump truck. ynns berbohnyn dnn mcmbc:nltul Inn· 
dn di dncrnh tor!'Cbut scbclum dimu· 
loinyn suntu pckerjonn 
--·-·--
FAJ<TOR YANGDAPAT Mf!;NIMOULKAN AKIBA f YANG DITIMI3ULKAN TANGGAt K.ECELAKAAN/ KEJADlAN PERATURAN 
KECELAKAAN 
ALATBERAT 
Alot betat meliputi : 
• Bulldorer 
Type 0 85 ESS, kondisi baik 
T~ 0 60 P-8. kondioi baik 
Type 0 175 A, kondlsl bail<. 
Type0375.kooclsibaik 
• Poda pekeljaan lond clearing, peket:Jaan menc:a- • Ptta)a:an mencabul menjodi lebih sulit di· . • Hampir ~<rguling l.esampu>& UrU\11 • Ral.e l>lode odalolt blade be<benluk 
but sisa-sisa akar pohon, blade dozer tidak dmJ. korcnoun blade hanr• mendorllng bogton do7.er tidak bisa m<:11gWJ&Iot alar de garpu tcrpann& poda bag.:"' dep3lo 
bab (standort). alas SOJI, lldok oda )&'8 mengung)J~ seJung 11gan bail. banya diclom1g s>Ja umt bwlkkver 
£.I bldan untC bclmkana, teraug.lat dan bisa (pohon bcsor). 
lerl>ahk. 
• 0 60 P-8 (untuk rawa) ~ya dua buolt, b1la pc- • Bulldoar J"'"' 0 U ESS ombles ditanolt . 
- P.-da pckcrjaan dt daerah ttsw*. dt • Pada pelerJ&O.n d1 daerah rawa dtgu· 
kerja:lS1 dozing didaerah raw~ dan unil kurang, rawa. schiJ'SI* ditanl. unit lam gunaknn bulldo:zcr type 0 60 P-8 nn~an bulldo7cr I) 'PO 0 60 p.g 
dipaksakon menggomnkan 1yp<> slandart (yang (swamp shoe). (1\\:unp shoe) 
membedakan pada jenis tracknya). 
• Pemakaiannnil bcsnr (OI75 • 0375) unhok me· • Beban un1t yang bornt. bcr:akibal unit am· . . • l'ado pekcrJOUn sin ping (pc11gupason) 
ngerjnkM pckerjaon pcngupasan tannh top soil blcs dtm m1ring., setunsgA b•ln 1m it tidnk sc- digunal..nn un11 dcngnn bcbnn y:mg tl· 
(lopisan tcratas), ogar pel<erjnon cepol. tmbMg aknn tctgulmg toruuunn canjnkanl dok bcral ~orcno IAnnh lop soillidak 
t'urunftn. keros (lembc~). 
- Kondisi alnt berat yang tidak belcerja ronksirunl 
- Sant pckcrjtllm dozing diturunkon troek Bull . .. Hrunpir tersuling sMtltraek lcpas - J ika test mcuunjukkflll ,esuah1 yang 
letopi dipnksakau bcropcrasi, misaltrack 03 75A dozer torlep:u, hal ini bisa bcrakibtll dor.cr unH ruasi.h dapat ditahan dengan bnn cidnk bcres wnlm•tJnn bag11inu•nn ke-
sudah waktu diganti, tetapi knrena kebutuhan po- tcrgullng. tuan exc<'lvntor agnr tidak tcrgnlmg. cilnya. hubungi ornns yani bcrta.ng-
kerjaan. do7.Cr dipaksaknn bcropcra$i. gungjawttb mCJ18Cill\i mesin dnJl ope· 
• Back Hoe (Cl<covator) rnsi hanyo sctoll\h diijinkrm olehnyn. 
T'll>e PC · 200, koodisl tidak balk 
Type PC • 400, kOfl<fisi balk 
T}'J'O PC · 650, koodisi baik sekali 
• Kondisi olat bcrat yang lidnk bekerjn maksimol • Saot unit n~tul tunan kc b:.wnh track tepas. . 
-Track tcrlcpas di lok::~si pcmbunng· • Unit donsnn kon<lis1 yt~ng tidok loyal.. 
tetapi dpaksal<.an berOPCrnsi, misal PC • 200 bcruntung unit terannjnl pohon dan tldok 8J1 air. scb:ukn~·a tidnk dig1malo:nn pad!l me-
kondsi alatsering lr<><.t>Ce dan track sudah aus Slllll~1i ICfluling d1111 )o4ng berbah\1\:t 
dipaksakan beroperasl membert!ihk.an &allwe~n ft.ir 
). FAKTOR YANG DAPAT MENIMBULKAN AKIBAT YANG DmMBULKAN TANGGAL KECEl-AKAAN/ KEJADIAN PERATURAN ' 
I K.ECE!-AKAAN 
- Pcnggunaan jenis buc;kot yang tidal< diperhnhkan 
- Tc:cth buc:k<l mudnh aus don alat beketjn 
-
- Podo pekerjnM sloof dttanah kens 
misal : untuk membtlat sk>oft.anah kcras mcngu dengan dipaksa ma"-i•••l, hoi ini bcrakioot buc:Lct h1n.1-' dJaa.mi di~suailM de-
Mkan bucl<<t pckajOM ringon. kefUilalan pndtt si.stent. naan LOndiSI t.aJUth. b.LI tanah kcras 
pus buc:kot adnlnh nmow buel.et 
- Wheel loader 
otau npper bucker 
Type WA- 400, koodisi bail< 
Type WA - 500, kondisi baik 
- ltdak adon)'ll pcagA!n1111 pada kabin depon dan • Saatlooding ke dump ln>clt, materi•V ooru- - - .. Untuk \\-heet JoAdcr Stba1~n)'a dtgunm 
k.001idak tMltlllp. baiWUI ... t dtangkot bisajatuh dan masuk knn l.oban aenutup dari dcbu eteu ben· 
kc kabin, bal•ni mcnJ!tiUinggu ()jl<fator, ter da ltUM)I 
utamo debu, bilayongjntuh botu besnr okan 
fotol n!Jbatnya. 
- Motor GradeT 
T)"P"GD52l A-l,koodisiboik 
T)"P" GO 825 A-I, kondisi baiksckah 
- Motor groder <tiopera&ikM di dae£ah taaoh bo- • Mow arader akan ambles karcnn tidak -
-
- Mocor grader <tisunakon podn pckcr 
sah (•chnbis hujnn) untuk scrap. mctnpunyni tonng.a scperti d07Cf dnlom ber jAan pcn.ghtnnparAil dM erode jalan. 
opcras1 di tannh lumpur. 
- Vibralll< Roller 
T)"P" Sheep Foot 
Type Smoth Steel 
- Salol• proscdur pengopero.sion, •nisal aiR! pcn_f.go a Unit scrins tcrjndi trouble padn sistcm pong 
- - · A lot pc11ggctnr diJX:rgunnkM snnt po .. 
tar digunnkan Stull unit posisi ruaju blLkan rtmndur ge1ornyo. sisi u111t mnju, bala mundur dm11ttikon 
- Dioperesikan pada daerah tanjakanl turunan, kon 
- Unit cjdnk bisR borgcrl\k atau nmblc.11 dnn 
-
- Unit pos:isi miring karct~n (()(In M1· 
disi tannh tidnk kents (lcmbck}, sunl pcdutiknn bcrpular, hnl ini l.nltlu snmptli 1Cp1'5 k(ultrol blcs. 
timbunM. akt1n tcrsulina. 
- Alat Pcnganskut 
Artikuhuor Dump I ruck, kondi•i tidak boik 
Voh·o, kondisi baik sckali 
Dump T rud<, kondisi baik 
Mobil saro.na. his. kondisi b.:tik tckoli 
-
I. FAKTOR YANG DAPATMEN!MBULKAN AKIBAT YANG DITIMBULKAN TANGGAL KECE.LAKAANI KEJADIAN PERATURAN 
KECELAKAAN 
• Ketika beroperasi driver mas.ib sering memberi • Biln tcrjadi kcc:olnknnn penump:u>g tcrsebul . . • San1 btropernsi. d1 dalamlr.obtn 
tumpangan. al.an bcro.kiboa fnln~ korcnn tidok mcnggu· dump tmc~ hnnya opcrat« saja 
nakan safety belt dan dopol mengganggu 
lomenar .. i pensemudo 
· Kondisi unit yang lidak bekerya makaimunt ~c~ap; • Unit mcnaalanu trouble, bila dijabn turunan . . • Btla umt &enng mc:nsalami trouble, sc 
dipokao.i<M beroper.ISi, sepetto artieulator dump okan bcrblhaya baai umt itu scndiri atau b3el.n)3 d1 rep31r d1 worL shop sampa1 
truck mcsin S<ring "'""head 1<1api maslh dipal· WlU lauU'Iya bdul·belullondoso soaplfa,al polao 
slkan hauling. 
· Koadi.; ban ("ilccl) pada unit )ang bdak dipcr· • Sua bcropcrosi ban boJa pecah, saat unit . . • Cheellondo>o ban (\\hecl) la)>l pa· 
h.:uiLan. misaJ unit mcmpunyai ban gundul bcrmuotan dan cLJalanbn di JObin tanj3k:ml kat atnu 1tdalr.. b1la W3l..tu pet1.£,&3nh::tn 
turun:1n bisa bcrbahft) a sucbh saotn)a bout hJN\ d•&nnh dan 
d1sctut1tl..an lr.ondtstn~ a 
· Tidak mcmpcrhatikan batas leccpalaa) ang do· .. Un1t senna kebut·kcbvtt'ln.. membawa a1,j. . . .. l:bta, leccpruan umll alattransport:. 
ijrnkan. bat jafan berdebu. sehinggo pandangan pe· s• sudah duetopl.4R ofeh peru~~:oh.:tan 
nacmud1 tcrholang. hal ini beres1k0 tcrjadi-
n)a kccclaknan 
- ----
ctcrangan : Kondisi baik : alol dapol bckcrjn dengon book,tidol boru. 
Kondisi baik sekoli : ofot dopa! belerJn dcngnn boik. bono. 
Kondisi tjdak balk : alnt dapnt bok(;rja . tctopi sering troublct ridak bnn1. 
b. KESEHAT AN 
fabcl4.2 
l'a~ror l'enyci>>b Tergnng~unva Kesehatm dan Akob31 Yang D111mbulkan 
NO FAKTOR YAKG DAI'Al MENYfUAilKAN AKIOAT YA'IG DITI~Hil'LKAN TA'JGGAL KEJADIAN PfRATURAN 
TERGANGGUNYA Kf.S(HAIAN 
I AiT untui 01andJ I ida~ do proses ralcboh dohulu . • Pdc.YJ4 ~•n& lCfJtm-tJ..•t pc~al11 Lnln 
-
- Pekaja mcngalami gllllii!I\Wl pc -
- S.lolu mc!1jaga ~cb<t-$ohan we dan 
fftll&$"'1$ cb>mbil d311 SW'8"1 ~ 'll~Jtkul it . .ms.l panu, Lad&$, dll. Lllmar Mondo sdui!U'I beb:t< d>n l.o-
10<811 dan bau 2. Sao,pah yang diooang ~gon dan r...., • do- ~ Al.on ntenJ3dl sarans penyal..it cbn tOOntm. 
- • L<>l.as. .-jadi i.o<O< dan udal "l•-
- Sclalv memooq sampoh dan l.o<ot 
timbuo lido!; dibu3tlau lubol>& oollon bou man bOla dipatod.>ns (Jorol.) an pada lc:mpal ''1111& ...W. cbsedia -
Lon 3. Tidol; ~·a pcmbai)Wl ob<ol-ob31A11 alou 'WKI 
- Pd.aja noud;oh ocncrang pcnyal.11 t<nebut 
- -Saat koodisi pclerJa bdal fi~ nu<J~I 
- S.harusn .. a pc:Nsahaan memberi\:an 
yang betsof at fl"C''tlltif lelhadap pao~ -.JJo Ocr1enlv 1-.atona L,.onanva Lcl.cb3IM tubvh lclab, ~ gairah. lesu. a\:an mu- dan merrycdia1an ob•t-obmo yang 
misa.J.nya · obat anb malaria sunttlan utamm un • dab la'serlng pen) aloO baok 1),_, ben:1fat pre,cnetf~ mts.aJ obat kina UJ1-
tuk kekcb3lan lubuh 
at au malaria. oul 1-d.cbalan oatlldop nyon>ul< mola 
r.a. obat pcnambah encrg,i (\'tlanun). 
4. KOildisi \:csehaoan rida\: batk. lctapt dipalsaMn un • Konsontrosi pelcrJa don I.:Cillampuan tcrha 
- - Operator bulldo:r..cr mcnabr:sl: tower 
- Tod•l dapao bcl<aja dengan book, l;c. tuk bekerja dap pekcrjaon •idAk mal..smtum dapat mcm lamp, dlkatc:nakan kondts;~ kcschatan Wltlo dalam leadaan •iop bail: fo <ik 
baha)·ol.an pcLICt'Jll tcn;ebut ruttupwl Qrang tidak bagus d3Jl panda.ng.an mata tJ· tl tnu ntCt~tU I O,la tidnJ.: Slap lUau mcm 
Jain , d:tk o>annal. punyai ma.saloh )•ant dap3t mensga.ng 
gu L.c!;c lo,not~n dalam bt:Le.rja., bicara 
kMhth dcngM :uaso.n 5. Ttdak ru:fnya tx:kal obat-obat•rn anti setansg'l! bina 
·Team $ Ut\'t3)' bisn disenmg scranss.a (lebnh 
- .. S.ruu sun-q• da hutan. team banyal • Schnrusny~t tc~un pcrint·is dibeti bek81 
tans pacta team sutvey. nyamuk) otau digigitlintah, hul ini berbahaya digigil seranua (nyamul, lcbah) dlltl obut-ob11tnn yana dap•t rncaubantu ke 
bltgi keschotru1 dnn kesclamntun pekerJa digig.it lintab., Ioncar an tu.gas dan pckcrjl'lannya. 6. Pcmberian obat-ob:uan oleh lenaga modis )'8Jl8 li 
- Tcrjodi •oloh obot elM biso bcrolibol fora! 
- - Pc:4;erja scring ollkio pruoas dWl ho- • SollllniSnya pc:nLSahaon ~ogombil dak sesuail apa adauya p.ad.a p35icn t~a didia-a bn&i pckcrja Ocrscbut. nya dibcr1 obat pcnurwt pu_nas dau tcnag~ n1odis yang minimal JuJnsan 
nosa tcrlcbib dahulu. 
v1laroio, cU!tt hAsdnya 1idak rueojadl o"-adcnu, bukon tenaga pembo.ntu saja 
baik, se&ehth di'bawa ~e rumah sokil schin&&a daiMn n\cndiagnosa suotu 
Lefnyata ta:kcna typw; pcnyal11 mcndekati l.ebenaron 
7. Tidol; adauj'a cbcck up yong bet-kala bag. lory a-
- Banyak karyowon yaog 11d:tk oahu kondoso 
- - Saelab cbcck up ooool, baot)·ok Y•"3 • SehONSO)'O perusahaan Ol<:•uberilan 
wan daJam upaya menJaga l.:c::scbalan. scbcnatn)a dan 1ib:H1ba teT"SC:raff8 suatu pc merasa tal<uo deng"" .ienio pcnyallio check up""""'" bcrluola I tabun dua 
nyali~ misol : daroh ""Ui, I.QJ"""'ol, diabe- yang cbdcntanya, kanma lodak soap Lah/ ti111 kali, schingsa pclaja dapao 
t<s. diL mempunyai gcjala Y""S bc:n:oil.o ocr OlCII81ftii$1JlOSI scbclum tersetans flC 
scbut. misa1 darah tinui, ~olesler-ol . nyal.11 tcrscbut 
diabcoes. 
Tabel 4.3. 
DATA KECELAKAAN PERIODE JANUARI • DESEMBER 1997 
-
--
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4.3. MASALA11-MASALAI1 DALAM P ENERAPAN MANAJEMEN K-3 Dl 
PRQY[K JALAN ANGKliT BJJ'Io'UNGA!II- SUARAN. 
Pada dasamya setiap perusahaan berusaha menerapkan manajemen K-3 dengan 
benar dan sesuai dengan ketentuan dan peraturan pemerintah, tetapi dalam pengelolaanya 
sulit terlaksana I 00%. Mungkin dtlaksanakan adanya falctor-falctor penghambat, maka di 
ba,,ah ini kam1 cantumkan uraian ketidak sempumaan/ penyirnpangan dari Undang-
undang dan Pedoman Kcsclarnatan dan Kesehatan Kcrja selarna dalam pelaksanaannya. 
4.3.1. Kl'sclamatnn Kerja 
Tabcl4.4. 
Penyimpangan Penerapan Manajcmen K-3 Terhadap UU No. 1 Tahun 1970 
No Peraturan UU No. 1 Tahun 1970 Pcnerapan Manajemen K-3 di 
proyek 
I. BAB. V Pernbmaan, Pasal 9. 
( I } Pengurus diwajibkan • Karyawan baru hanya diberi bekal 
menunjukkan dan menjelaskan 
pada uap tenaga baru tentang : 
kondtsi-kondiSI dan bahaya sena 
yang dapat timbul dalam tempat 
kerja. 
pengenalan tentang K-3 secara 
umum tidak secara detaiU 
terperinci, sehingga karyawan 
belum dapat memahami seutuhnya 
tentang K-3. 
(2) Pengurus hanya dapat • Karyawan belum sepenuhnya 
mempekcrjakan tenaga ke~a yang 
bersangkutan setelah ta yakin 
bahwa tenaga kerja tersebut telah 
memahami syarat-syarat terscbut 
dtatas. 
(3) Pengurus diwajibkan 
menyelenggarakan pembinaan bagi 
semua tcnaga kelja yang berada 
dibawah pimpinannya, dalam 
pencegahan kcce!akaan dan 
pcmberantasun kcbakaran scrta 
pcningkatan K-3, pula dalam 
pemberian pcrtolongan pertama 
pada kecelakaan 
2. BAB. IX Kewajiban Bila Memasuki 
Tempar Kerja, Pasa! I J 
I 
IV- 20 
paham tentang keselamatan kerja 
tapi sudah dipekeJjakan. 
f Barang stapa akan memasuki suatu • Kurangnya pengawasan, sehingga 
rempat kel)a, diwajibkan mcntaab sering terjadi karyawan memasuki 
semua petunjuk keselamatan kcrja dan lokasi pekerjaan dengan tidak 
memakat alat-alat perlindungan diri membawa perlengkapan kerja, 
yang diwajibkan. misal helm, safety shoes 
( terutama Sub kent). 
IV- 2 1 
' .), BAS. X Kcwaj1ban Pengurus 
Pasal 14 
a Sccara tertulis menempatkan dalam • Kurangnya infonnasi baik tulisan, 
tempat kelja yang dipimpinnya, slogan/ gambar tentang aturan K-3 
semua syarat keselamatan kerja di tempat kerja, sehingga acuan 
yang diwaj1bkan, schelai undang- yang baku tentang prosedur yang 
undang im dan semua peraiuran benar sulit di dapat. 
pelaksanaannya yang berlaku bagi 
!em pat kerja yang bersangkutan, 
puda tempaHempat yang mudah 
dil ihat dan terbaca dan menurut 
pctunjuk pegawai pcngawas atau 
ahli keselamatan kcrja. 
IV - 22 
Tabel 4.5. 
Penyimpangan Pencrapan Manajemen K-3 Terhadap Pedoman K-3 Perusahaan 
No. Pedoman K-3 Perusabaao 
I. BAB. IV Tmdakan D1s1plin 
Penerapan :\-lanajemen K-3 di 
Proyek 
Setelah orientasi dan b1mbingan • Diberlakukan peringatan bagi 
d1berikan, tindakan disiplin akan 
d1ambil bagi karyawan yang tidak 
mentanti kctentuan-ketcntuan 
kesclamatan kerja, tanpa melihal 
jabatan di perusahaan. 
2. BAS. V Pengawasan 
karyawan bila melanggar dengan 
memberi kartu hijau (green cart), 
bila sampai 3x akan diajukan ke 
pihak manajemen dengan sangsi 
terberat dipecat, tetapi hanya 
berlaku untuk karyawan, pimpinan 
bila melakukan kesalahan hanya 
diberi peringatan. 
I l Alinea (3), Bila alat-alat alcan • Seeing terjadi dalam pelaksanaan 
dioperasikan d1 lokasil daerah yang 
berbahaya, harus dnempatkan seorang 
pcmbcri tanda (flagman! sib'llalman) 
3. BAS VI Prosedur Pengoperastanl 
Pemakaian Alai. 
tidak ada signalman karena 
keterbatasan tenaga kerja. 
• Alinea (7), Pakailah alat pelindung • Dikarenakan banyaknya lokasi 
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diri yang sesuai dengan bidang pekeljaan dan sama mendesaknya 
peke~iaannya yang sudah daJam pengeljaan, sehingga ada 
disediakan o!eh perusahaan. lokasi peke!jaan pada ma!am hari 
• A linea (2 1 ), Pada saat operasi tidak menggunakan tower lamp. 
malam hari, diperlukan penerangan • Sering te!jadi driver memberi 
yang cukup mcmadai. tumpangan di tengah jalan. 
• Alinea {23), Saat bcroperasi di • Jumlah pelampung di speed boad 
da!am kabin dump rruck hanya (sarana sungai) hanya beberapa 
dri~·er. buah saja, tidak sesuai dengan 
• Semua perahu motor yang jum!ah tempat duduk/ kapasitas 
mcngangkut penumpang harus penumpang. 
membawa pelampung sejumlah 
penumpang ditambah 10% 
tambahan . 
.J. BAB. !X Pemeliharaanl Perawatan 
AJinea (2), gunakan alat pelindung jika • Sering terjadi mekanik mengalami 
akan melakukan pekerjaan yang dapat luka pada bagian kepala saat 
menyebabkan cedera memperbaiki bagian bawah dari 
alat berat karena Jupa memakai 
I 
l helm. 
IS. BAB. X Alat Pelindung Diri 
1 Umum • Sering terjadi setelah kita melapor 
T Alinea (2). Karyawan wajib 
) melaporkan kepada atasan apabila 
I menemukan alai pclindung diri yang 
rusak atau lldak berfw1gsi sebaga1mana 
mestinya. 
2 Operator unit/ alat berat 
Ahnea (08), Jacket khusus untuk 
I ! opera~i malam. 
6. 8AB. XJI Kebakaran 
I . Pencegahan kcbakaran 
Selalll mematllhi rambll-rambu yang 
ada, contoh : Dilarang mcrokok. 
3. Barak! Mess 
Dilarang merokok sewaktu berbaring 
d1 atas tern pat udur 
7. BAB. XV Persyaratan Bagi Kontraktor 
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dan diberi surat tembusan untuk 
penggantian alat tetapi persediaan 
alai tidak ada dan menunggu order 
tiba, sehingga mengganggu 
kelancaran pekerjaan. 
• Operator Jarang menggunakan 
jacket waktu malam dengan alasan 
gerah dan tidak nyaman. 
• Sering terjadi karyawan tidak 
memperhatikan larangan tcrscbut 
dan merokok di sembarang tempat. 
• Karyawan tidak pemah 
memperhatikan larangan tersebut, 
dan masih senng merokok di 
tempat tidur. 
(2) Semua konrraktor harus • Alat pelindung tidak lengkapl 
mempunyai pengawas yang kurang, misal helm, sarung 
bertanggung jawab tcrhadap scmua Iangan, safety belt. 
kegiatan kontraktor, termasuk di • Pengawasan terhadap kondisi alat-
dalamnya pengawas terhadap : alai dan perlengkapan kurang baik 
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Alat pelindung dalam perawatan maupun 
• Pcngawasan keselamman karyawan perbaikan-perbaikan. 
• Pcngawasan terhadap kondisi- • Kontraktor kurang aktif dalam 
kondisi alat-alat dan mewujudkan K-3. 
pcrlengk.apannya 
• Pcnga\\asan perusahaan dimana 
komraktor bekerja harus berperan 
al.:tif dalam mewujudkan K-3. 
4.3.2. K(~sehatan Kerja 
Tabel4.6. 
Pcnyimpangan Penerapan Manajemen K-3 Ditinjau Dari UU No. I Tahun 1970 
No. Ull No.l/1970 Penerapan Manajemen K-3 di 
Proyek 
I. ' BAB. IV Pengawasan, Pasal 8 
(2) Pengurus diwnjibkan • Karyawan diberi fasilitas check up 
memeriksakan semua tennga kcrja hanya satu tahun sekali dan 
yang berada di bawah pimpinannya, pemeriksaan tennga medis bila 
secara berkala pada Dokter yang mengalami keluhan-keluhan 
d1tunjuk oleh Pengusaha dan tentang kesehatannya. 
dibenarkan oleh Direk"tUr. 
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Tabcl4.7. 
Penyimpangan Penerapan Manajemen K-3 Ditinjau Dari Pedoman K-3 Perusahaan 
No. Pedoman K-3 Perusahaan Penerapan Manajemen K-3 di 
I 
Proyek 
I. BAB. XI Kesehatan Kel)a 
2. Cara melakukan kerapian tata rumah 
I • 
Dilokasi base camp terutama 
tangga yang baik. lingkungan tempat tinggal, sampah 
. Selalu membuang sampah dan masih berserakan dan kurang 
kotoran pad a tempat yang sudah terurus. Bak sarnpah jarang diambil 
d1sediakan. petugas, hal ini disebabkan 
kurangnya tenaga kerja. 
4.4. Al'iALISA ~LASALMI 
Dan permasalahan yang tcrjadi selama Penerapan Manajemen K-3 di Proyek 
Jalan Angkut Binungan · Suaran dapat diuraikan sebagai berikut : 
I. Pcrusahaan sudah berusaha semaks1mal mungkin dalam menerapkan Manajemen K-
3, hanya kurang diikuti keseriusan dari pihak Manajemen perusahaan, hal ini 
dimungl<~nkan terlalu mcmpnoritaskan basil produksi saja. 
2. Prosedur pengawasan K-3 yang kurang tegas selama pelaksanaan dan terlalu 
banyaknya tugas dan tanggung jawab Safety Officer dalam mengawasi kegiatan K-3 
di proyck. 
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3. Kuranj,>nya kesadaran yang tinggi bagi setiap karyawan dalam melaksanakan 
prosedur K-3 selama proses kegiatan pekedaan. 
4. Tidak adanya penghargaan a tau prestasi bagi karya\van dalam usahanya 
melaksanakan program safery m1, misalnya : diberi bonus, penghargaan, dan lain-lain. 
5. Penanganan kesehatan bagi karyawan kurang memadai. dalam hal im tentang 
fasihtas-fasilitas yang diberikan perusahaan. misalnya : klinik yang kurang lengkap 
fasilitasnya, obat-obatan, tcnaga mcdis dan lain-lain. 
4.5. EVALlJASI 
Dari perrnasalahan yang tcrjadi dan analisa maka diupayakan evaluasi 
menyeluruh tcntang p~nerapan manajemen K-3 di Proyek Jalan Angkut Binungan -
Sua ran guna mcndapatkan Zero Accident, upaya yang akan diambil antara lain : 
Perusahaan harus lebih scrius dalam melaksanakan Manajemen K-3 di proyek, hal ini 
mcnyakup tentang pemberian fasilitas K-3. 
2 Penyempumaan organisasi K-3 di proyek, 
3. Pcmberian pelatlhan dan pembinaan SDM. karena kecelakaan kerja + 80% 
d1scbabkan oleh faktor manus1a (human error). 
4 Pemberian penghargaanl prestasi bagi karya\van sebagai pemacu dan pendorong 
karyawan leb1h sen us dalam melaksanakan K-3 di proyek secara aman dan selamat. 
5. Perlunya diupayakan langkah-langkah pencegahan dan peningkatan kesebatan 
karyawan, yang terdiri dari kesadaran pihak manajemen untuk mencegah penyakit 
akibat kerja dan pengaturan tata cara pencegahan. 
• 
BAB. V 
PE!'IINGKATAN DA:\ LSt;LAN PE~'YEMPU~~AA~ 
MANAJEME~ K-3 Dl PROYEK JALAN ANGKUT 
BA TU BARA BINUNGAN- SUARA~ 
Laporon Tugos Akltir 0 
BABV 
PENINGKATAl'i DAN US LAN PEI\'YEMPUR.~AM .\fA~AJDfEN 
K-3 Dl PROYEK JALAN ANGKUT BATU BARA 
BfNUNGA-'\ - SUARl\1~ 
5.1. PERENCA1'11AAN K-3 or PROYEK 
5.1.1. Organisasi K-3 di Proyek 
Organisasi ini mcrupakan team yang terdiri dari staff manajemen proyek dan 
pekerja yang dibcri tugas mcngorganisasikan kcselamatan kerja di lapangan. 
Fuogsi organisasi keselamatan ketja antara lain : 
1. Merencanakan program K-3 di lapangan. 
2. Mcngorganisasi pclaksanaan program K-3 di lapangan. 
3. Memantau kedisiplinan pekcrja dalam menerapkan K-3 di lapangan. 
4. Mengevaluasi setiap musibahl kcjadian serta penyimpangan terhadap peraturan 
keselamatan dan memben saran-saran perbaikan. 
. I . 
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Dari bagan orgamsas1 dt proyek (gambar 3) terlihat bahwa tanggung jawab sepenuhnya 
terletak pada · 
I. Sali:ty Offlcer Coordinator hanya d1bantu Safety Officer, yang bertanggung jawab 
kcpada mana_1er. 
~ Dari pos1s1 bagan terhhat Safety Ofiicer Coordinator tidak mempunyai wewenang 
JXnuh dan terlihat hanya sebagai pemberi nasehat. 
3. Bagan organisasi di atas m.:mpunya1 kelemahan sebagai berikut : 
• Manajer proyek tidal.. bisa bcrkonsentrasi secara penuh terhadap proses 
~J<: I al-.sanaan K-3 kan:na tugas yang tcrlalu banyak di proyck. 
• Luasnya tugas pengawasan dari Safety Officer yang berakibat tidak terpantaunya 
scgaln kegiatan pt:nerapan K-3 di lnpangan. 
• Peranan dari Safety Officer tidak maksimum. 
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Gam bar 4. Struk1ur Organisasi Yang Telah Disernpumakan. 
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Dari bagan usulan tcrlihat : 
1. Posisi Safety Officer Coordinator berada langsung di bawah manaJer. Sehingga 
wewenang dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab dapat optimal. 
2. Safety Officer dalam menJalankan tugas dibantu Depanement Safety, seb.ingga dalam 
tugas sehari-hari lebih menjangkau ke arah yang lebih optimal dalam pelaksanaannya. 
3. Departemcn Safety bertanggung jawab ke Departement Head, Safety Officer dan 
Safety Officer Coordinator. 
5.1.2. 'fugas Dan Tanggung Jawab. 
Pada intinya semua pcrsonil Japangan mempunyai tugas dan kewaj iban untuk 
mengutamakan keselamatan kerja sclama berada di lapangan, tetapi secara ri nci tugas dan 
tanggung jawab masing-masing unsur dalam strul .. :tur organisasi dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Project Manajer 
a. Bertanggung jawab terhadap manajemcn keselamatan dan kesehatan kerja di 
proyel-. . 
b. Mengevaluasi dan mengusulkan pembaharuan kebijakan perusahaan dibidang 
keselamatan dan kesehatan kerja dari waktu ke wal.:tu. 
c. Menjamin terlaksananya kcselamatan dan kesehatan kerja di proyek. 
2. Safety Coordinator Officer dan Staff 
a. Bertanggung jawab terhadap terselenggaranya manajemen keselamatan dan 
kesebatan keJja di proyek, yang antara lain : 
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• Tcrsajinya rumusan rcncana kelja dan anggaran program penerapan K-3 da 
proyek yang mcnJadi tanggungjawanya. 
• Terkelolanya pelaksanaan program penerapan K-3. 
• Terlaksananya fungsi sebagaa wakil perusahaan dan berhubungan dengan 
pahak diluar, yang tcrkait dengan program penerapan K-3. 
• Terlaksananya pcngkaJaan metode kelja yang lebih mengakomoditir 
pelaksanaan K-3 di proyek. 
• Terbinanya pengetahuan dan kctrampilan mengenai K-3 seluruh team proyek. 
• Tersajinya laporan kemajuan program penerapan K-3 di proyek. 
b. Membuat laporan tentang scgala aktifitas K-3 ke Safety Head Officr (Kantor 
Pusat). 
c. Mengkoordinator Safety Officer dan Departement Safety dalam pelaksanaan dan 
pengawasan manajemcn K-3 di proyek. 
3. Safety Officer 
a. Bertanggungjawab langsung kepada Safety Officer Coordinator. 
b. Melaksanakan program-program rencana kelja penerapan K-3 di proyek. 
c. Mengawasi dan mengevaluasi segala kegiatan K-3 di proyek. 
d. Mengkoordinator Departemcnt Safety dalam pelaksanaan dan pengawasan 
manajemen K-3 di proyek. 
e. Mengadakan inspcksi secara rutin di lapangan. 
4. Road Contruktion Safety 
Fungsi utamanya adalah : membuat dan menyusun perencanaan program pencrapan 
K-3, pengendalian desain, peralatan, dan metode kelja sesuai ketentuan perusahaan 
sehingga program penerapan K-3 di proyek dapat terlaksana secara sistematis. 
Tugas dan tanggungJawab Road Contructioo Safety secara rinci adalah : 
a. Memimpin rapat-rapat kesclamatan dan kesehatan kerja. 
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b Bertanggung Jawab terhadap laporan pelaksanaan keselamatan dan kesebatan 
kerja di lapangan. 
c. Mcngembangkan altematif keselamatan kerja yang efektif. 
d. Membcri petunjuk! saran kepada staff lapaogan teotaog keselamatan kerja 
berdasarkan nonna yang bcrlaku. 
e. Mengkaji kecelakaan-kecclakaan yang terjadi di lapangan, menyusun laporan 
basil kajian dan memberi saran-saran perbaikan. 
f. Membuat kajian dan tindakan perbaikan-perbaikan serta melaporkan semua 
kecelakaan yang terjadi di lapangan. 
5. Plant Safety 
a. Bcrtanggungjawab terhadap aspek keselamatao kerja dari peralatan di lapangan. 
b. Mengatur pengecekanl pemeriksaan peralatan secara teratur. 
c. Menjaminl memastikan semua peralatan dalarn keadaan baikl siap untuk 
berproduksil beroperas1 dengan aman. 
d. Mcnjamin tersedianya petunjuk-petunjuk pengoperasian peralatan dan memonitor 
agar beroperasinya alat sesuai petunjuk! manual operasi. 
6. Safety Administrator 
a. Bertanggungjawab terbadap arsip laporan kejadian kecelakaan di proyek. 
b. Bertanggungjawab terhadap proses klaim asuransi kecelakaan ke Astek. 
c. Mendata semua karyawan dan pekerja yang berada dibawah tanggung jawab 
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perusahaan dan mengurus pembayaran asuransinya. 
7. Supervisor, Foreman dan Chief Mechanic 
a. Menjamin terlaksananya perlindungan setiap tenaga kerja yang berada dJ proyek 
dengan menyediakan perangkat peralatan K-3 yang harus dikenakan pada saat di 
lokasi kel)a. 
b. Menjamin bahwa tindakan-tindakan yang dilakuk:an telah mengikuti pedoman/ 
peraturan-peraturan ksclamatan kc~a yang telah ditetapkan. 
c. Meningkatkan kcpedulian terhadap masalah keselamatan kelja. 
d. Mengoreksi/ mempcrbaiki setiap kondisi/ keadaan yang kurang aman secepat 
mungkin. 
e. Memeriksa pekerjaan dari sub kontraktor dan memastikan apakah sudah 
memenuhi pcraturan-peraturan keselamatan kelja yang telah ditentukan. 
f. Menjamin terciptanya lingkungan dan tempat kelja yang aman, nyaman dan sehat. 
g. Semua tugas-tugas lain yang diinstruksikan oleh atasannya dalam kaitannya 
dengan kselamatan kelja di lapangan. 
8. Semua Pegawai (Mechanic, Driver, Operator dan Karyawan) 
a. T ugas utamanya adalah untuk menggunakan/ mengenakan peralatan pengamanan 
diri yang Ielah disediakan. 
b. Semua peralatan dan alat-alat bantu keselamatan ke~a harus disimpan dan 
dike lola dengan baik. 
c. Harus selalu memperhatikan semua tindakan-tindakan pencegaban yang 
mcnyangkut keselamatan kerja dan melaporkan secepatoya setiap keadaan yang 
tidak aman. 
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d. Harus mcngikuti latihan dan pctunjuk keselarnatan keija dengan senang hati. 
e. Bila mclihat terjadanya kecelakaan harus segera melaporkan dan mengambil 
langkah-langkah penolongan pcnama pada kecelakaan. 
9. Semua Sub- Kootraktor 
a. Semua Sub - Konrraktor diwajibkan mengib:uti pedomanl peraturan-peraturan 
keselamatan keija yang telah ditetapkan. 
b. Sclalu menginstruks1kan setiap pekeija yang berada di bawah pengawasannya 
untuk bekeija dengan aman. 
c. Setiap pelaksana Sub - Kontraktor tcrsebut harus melakukan pemeriksaan harian 
tcrhadap para pckcrja dan situasi tempat keija pada saat sebclum memulai 
pekerjaan. 
d. Harus menyertakan pckcrjanya dalam pelatihan-pelatihan terhadap pencegahan 
kecelakaan atau hal-hal yang berkaitan dengan keselamatan. 
5.2. PENINGI<ATAN DAN PENYEMPURNAAN MANAJEMEN 
KESELAMA T A.'l KERJA. 
Peningkatan manajemen Keselamatan dan Kesehatan Keija di proyek mutlak 
dilakukan agar tercapai tujuan awal dari manajemen K-3 yaitu mendapatkan Zero 
Accident. Dalam hal ini peningkatan manajemen Keselamatan meliputi manusia, jenis 
pekeijaan dan alat berat. 
5.2.1. Pencegaban Kecelakaan dan Penyempurnaao Peraturan. 
Tabel pencegahan kecelakaan dan penyempumaan Peraturan ada di halaman 10 · 16 
a. KES£LA:>IATA 'I 
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Peo<::e'f~ahan d.1n Us.ulan Penvempumaan l'eraturar1 Kesei3Jll3tan K\!fJI 




I l1da.L. dtS1plu1 dal:un mcnggun:tlnn ttl:u-nl;_•t 
~csclamJl:m L:cfja, nn&Jd 
! • Om·cr tidak mcngguukan holm - Mcmbuat pos peUJUS<Hm pc1d.-. J)illtu nwsuk pro~ck - Pakailah alai pclin<lung d1n )'OilS - Dibert tindal..an lcgus b1ln opcl'tltor/ 
dan mcncrinH• kclcngL{lt}lllli>Ct'lllalan kcsclru.uatatt .scsuai dt."'ttgM t·udang pe~CrJaM y11ng dnver lJdal.. 1ncr,gindahloo J)Cnlnkn•M 
pada tha.~lng-masmg 1.31)3\\M,mis.al· bil:.1 tidill-. s-udab disodiak:m olch pcnL~ItaM pcralaum tcr:scbut 
mcmbawa alat pcfindung d•n d•lnrong m:ssul proyck 
atau b1la tertUlggal diharus:L.an pulena uotuk mc..-ngam 
M . 
• OriH:tt opcmor !Idol n"'ngsun:J!-an nfel\ bell - Dwobn l.ooucl sctiap ... , pad> sot••P pd.cr· • Scluruh lar)'IWan Wljlb men•Wa 
jaan. bila opcr1llO<I dmCI tlCial. ~. dlP<ri- dan mentsunai.M alat pobnd""S cbn 
n&•tbo bib diulllflgll"'ll d1bcn Sural Jl01'118'll""- SCSUili dottgan pel.a:JUll cWI l<:Ulpol 
la:J• yMgtclllh cbtcnru~on 
2 Tidak lahul ku:r3J1t nlC!lgCnt pt'()Sedur pcne,guna:m 
pcngopcrasian~ pcrawat3n nhll bc..nt, m1.~lnya . 
- Opcrasi di dnc:nth ruwa, C'(C:J\ OtOf tan(>a dal>cn 
- M·embcri trninlng/ pcngcrtian scb~ul-baiknya ten tang - Tcliti taua lctllk pcrmu~Mn danJcnis • Oipc:tkctat dcngan per111uran yang 
alas pada ltad •. n~ IJ cam pcnggunaan, pengopernsmn. pcra\\atan scbclum to..nah ditcmptu > ttng 4k1u1 dikctjaknn tt'tea}egasJ..an bahwa op<..-ruwr scbcllllll 
opcrntod driver mcmulni pcngopcrusuUI unit lllltuk mcucntuLnn ({\.111JXII bcrbn.haya mcngopcrm;ikau u11it htu\I.S dap;,t 
dan ntetodo tcrb:uk untuk mcmpcrha o.wutbuktikan tclah lulus pclouh:m 
Llkt~n kc.-sclnmttUUt l..CtJa alat berat tersebut (bcrscrtifil..ltl) 
• Me11gangkat bcnda dcngnn crnnc tdapi OJ)Cf"ator - Otadak.a.Jt uji eoba/ dipancau, apal..tth operator/ driver . . 
lldal.. men~:lS<lrt& llo3t umul n\Cn3han bcr::~t tcrscbut tclllh P•"- otou b<>lum, b1lo bclwoo dia harus 
crane scnd:rri """n&illlri program polotihan dahulu 
3 Komorul.as. l1lf""& b.t•k, IOOlnbcn •nstnd.si oalllh 
al3u mc;:ncnrna s:cc.ara bcrk:b•han 
• Koodisl hojan tcupi pcnp"as tld.,k ado ditcm- - Oiadabn pt.,"rldel.atan L.onmtd.asa anlar OOwahan dan - Pad:! $a3l LondlSi mcc:la~t operas~ - Aus3DI pembcri pcrintah horus <bpat 
pal. operator/ dta,·er tetus bcletja (mcnccJar Jam ataS3Jl tanpa mc"l\csomptns).an oturanl tu,P.otan mcnJl'<l• hc;ut. ag.:u- tqutpmcn.t ¥ibccl mcngha:rtat bawahan dalam RlCinbcn 
/target). Y""& ada. ~ pe mcnghauikan kcs••tann)'a w1tul. i.ostruksj kcrja A.gnr ~e~,n3 SU."1Sana 
lllellsJundM• tel)ild•">• l"""lol.aan. J..erja yattg M.tmonis 
tcrutamoa di J(lhtn tonja!l.tm/ turunan. 
-·-···-··· 
NO. I'AKTOR YANG llAI'AT McNIMOULKAN I'ENCEGAIIAN PERATURAN USULAN PERA TURAN 
KECELAKAA}I 
JENIS PEKERJAAN 
I. Land deor;ng (pembe<sihon lahnn). 
- OpcrtUQf chain shaw as.aJ potong tanpos mcmpcr • Operator Clio in Sow horus tahu karaktcristik pobon • Sebclwn wcnebang pelion, opuotor • Banyo~ rotor yang harus dipcrbitung 
bitungl.ao orah J•t•hn> • pobon sch•Jl88ll dalillll mcnebat>s. opcr:Nor sudah dapat mclibat dan mcqgamali $USW1an ba • kon dalam DICDIOCOI1ll pollon, mi$Jll : 
n•cmpcrhu~. tang don daun schin&&• dopa! dopct • ~araktenstil pohoo, orah 1\ngJn. 
• Opctator JUJI hllt\IS lllCttlJ)CI'hituns,kan omh angin, lo bi!llllp arab jlltuhn) • sch•"811" po-
rena fa~ tor ••• dapat berpcngaruh tcrbadap omh jatuh sisi opuator don bclpcr """"'· 
0)'1 pohon. 
• Ttdak ..Wnyo tanda batosfrombu·taJnbu >•"I • Safet) orr- menjago ob<7ab tc:rt<:blot, don n.lCia . • Bila dacrah bo:rbahoya t<n<:but ado • l'culti111'illl riiJnbul lando tidak ha-
mcncndoakan ,,,13)311 lCfscbut tcttulup sclama r-ang s•QPI SIJI )·ang tt.dak bcd.cpcnhng.ao ruasuk da eli bawah pcngo"asan long>woa Super nya pacb puuu masullokus:i aetapt 
proses pcnebangon. c:rahtcrscbut VIsor, ma1..a dae baNs me,nasa11a tan· sekchling dacruh pcnebangan dcngan 
da bahaya dan Ianda dilorang 013Sul meR8&-..atalaJ1 taJi 4lnU thtt b.:tntu lain 
yang dimoksud. nya 
· Dalam pcrubuatan jalan scmcntara (temporary), .. Oibuatllm jal:~..n > ang memenuht s.tandar am an, yang . • Walaupu.n slratJl)'• sementara (tempe>-
tidak n1empcrhatikan tingk.at LcselanJatan dalana artinya mcmpunyal kcJandaian, lcbar dan kcnyam.anan rary) dalorn mcmbuatjalan, horus juga 
hi!ill..enurmgan. kclan<laian, Iebar jalan. bclokan b"" pcm<d.lli (tidol: asol dolalui). mempcrbatiklll\ fl)].~or l:eselamoton ba 
go ptlrnilkai, dCilli kelllflCOTilZI pckc<jaan. 
2. Cut and fill (penggahan dan timbunnn) 
• Tidak ad<J rcncaru:a/ mecode, ag:ll' lcselt~matun • Mcmperhati.kan mctodc/ rcncana pcnggalian sesuai • Dalw pckcrjoao galiw1 hal utnntJI • Oahun rnengcrjnkan suntu pckcrjaan 
pe.kerjn terjtamin, roisal mcnggnl1 tanpa mcmpcr • YMG disyarolkan1 misalnya bila menggali harus dari yru1g harus dipcrbotikan adalah pcm· harus scsuai dengan tahupo.n y;mg: da 
hatikan susumlll sloofuya, sehmgga Lc.:bing sud,1h kepaln.sloof dtLn mcmbcntuk sloof bersamaan. buatan sloof dan ~wuktu mcmotong syanatka.n, agor kcsclamatnn pckcrja 
tingga • Tidak tcrgcsa~gesn membentuk bndan jahu1 tctapi lobing jug8 mcmbuut sloof sckalian. dan oJnt ccrjnntin, 
m<:la1ui lllhftp:tn pckcrjaan. 
· Tid11.k OOanya pcoggnntiw1 sccarn langsung bila • llctugns Sllfccy mcmint.a tcum surv<.'Y unlllk mcngu- . - Soot pckOljoun cut ond Gil seboikr•yo 
tanda·taodal rombu stoorhtlang l1.1r ulntl£ dan mcnggruui IMdnl rrunbu tersebut .-do pctugns survey yang iktJt meuUI.ll--
• Bdn hlndal rombu lCtsebut roboh/ tcrk<:nit a lat. mung4 tttu., karc:na pewga~> survey yung tahu 
kin dr1\'er/ operator mcmos.ang kcmbali scbchw1 hi· dcsuan sloof d'OJl mengowasi tanda/ ram 
Inn&. bu. 
· Tc:rb.atasnya tcnag~ signalman s:Jat proses • Oiscdialan pclugas tmnbahan yang bcrfung.si scba- . • Perusuhaw1 meoycdiakan pceugns taru 
d:wnpmg,. gai pcttl&:ts banru operator/ drl\'er dalam proses dum4 bahnn dalam sctiop pekerjaan yang ber 
pina, bl1h8)'111 tuj\W\1~0 untuk IUCtnb\Ull U Ope 
• Sal a Lld:aL. ada. mala pekci)Q loin ynng.saa~ dumpin.g rator/ dtwor dal:am rncouandu kcllncar-
toda~ ada ~c<jann. misal pcmgns suney setclah pc- an d;,n kesclaJlllltu pekcrjaan .. 
ncmb<d.ontidal. nd3 ~C<j34n / ""'rlltll"!t~ur. 
NO. FAKTOR YANG DAPAT MENIMBULKAN PF.NC!;GAHAN PERATURAN USULAN PriRATURAN 
KECELAKAAN 
- Penerang:m lampu poda pckr;rjuan malum hari • 0 1 so1iap loL.asi pckcrja:1n ditemp3tlau w1it tower - Pru.la saat Operasi m;~lum h"ri. dtpcr· • Pcncl'ftf\iM di malam hari harus dipri· 
)'rulg k--uranl6 mcmadar lump untul pcncrongan lol 11si polcrjnnn. fultUlJ~I()I'UIIgUII ) llllJ culUJ) llk.,l111• orlfusl an L.nrCim mcn)'auglut l..csclumn 
dai. tan pel.crjo dan Ul>it d>lam bc:<epe<osi 
dan tidal< as~lllll11pu yong dayo tc:rang· I 
nyalwrung mcmcnulli syont 
• Tldak adanya btu tiiii>S )ong ba•k ba&i dwup • l)obuallru> J•lan yang mempunyo> 2 JOIUT, datang dan . . Petlunya dipem><il<an lalu lintas pen&· 
t:rud. (_pe:tg1. datang at.aupuu mcmbuat rn.anu\""Cf pclfJi onaJ<utan (hauhna) )'1118 aman ba&i 
saat dumping) • l)ob .. d.an t..,lj>Oit manu,·er rona oukup ba&i dump- dump IIUCI. dan IC<$Ciclianya lemp:u ma 
lfUCk UDI dumping. nu\er sut dumpn.g. 
3 Pcticrn.Qn 
- Pengalur.m antar wul hdal. bml. nu~l nnlar.t • D1otur pemb•&i•n jumlah dump trucl yang beropcra;i . • Pcngaturon P""SI!unaan alai bc:rat ha 
buangan dari dumping dcngan kapas.1tas motor 
.chingsa """"' grodcr dalam melayillll pcnghomparan rus diperhotilan,llj)at emsiensi pcnggu 
grader t1<iak sc;imbang SChH\g,g<lllimbunan senna d•pat opcimol nun alai dapat opt•mal 
lidak tcrbampar saot h.UJOJl tun.~.u. • Otusahakan dumpingan maccria.l t1dak tc:rlalu banyak 
bil• di0JIIl80P sudoh cul-up dwnp IeuCk di stand b~·k:ut 
dulu nmp:u motor yoder $elesai, sehlugga twnpukan 
)tln8 bclum scmpnt dihamp:n1mn dibuat scmin.i.wal 
mw1&kin. 
• Scrlng tcrjadi kcrusaknn pod.tt alot 'tbrator roller • J>cruwatan \'tbro roller hnros lcbih dipcrhulikan. - Saat material sudah dihnmpnrkon olch • Pcrawatan unit a tat berat harus Jebih 
seltittgga hrunpataJ\ hdak d•p::adalknn. • Oiscdialmn pcn&&onti (cadangan) vibro roller bila sa· motor grader harus scgcra dapadotkan d1peti10hlM d11n adan) a unit pengganti 
lah oatu break down (rusok)l dolam perbaikan. de11gan '~bratOC' rolle.r. bilo unit brenk down (rusnk) ngar lidnk 
tllengganQ.gu kelrulCt'U'OJt pckerjaan. 
· Tidak adanya tand~·taudn/ nuobu periugtalian bilo • sorcty oniccr don potugtts safety membuat tonda-tan • Supen·isor/ foremau diharusknn ulC .. • Pcngnturnn lalu-lintus dun pcmtlstmgan 
sodang ada pckcc:ioan pcnghamparnn. do/ rilmbu yong membcrh~thuklm ndu pekerjaun pcng· u.gadakau pcngocckan tcmpuHcmpat r1Ul1bu-rambu harus dipechatikan misol : 
hrunJ)aro.n. yung berbahuyit dan membctikau tan· I. Material yang bnn• dihrunpari<an ti· 
• Bila dinnggap tcrtnlu bcrbahnyn bogi kcndaraan wn· da di dacrah tersClbut sebclum dimu .. da~ b<lleh dilalui derogan diberi t011da 
um, jalan tersebut ditutup semeu1ar-a saolpai selesai- lain} a suatu pckcrjann. I d1pasong snfbty cone. 
nyn pckcrj11nn tcrsebut. 2. Pembaginn jalun dun pcngaluran lulu 
• Safety ofliccr dan petug•as safety menjaga dan lkut lintas. 
mcn&atur lnl·u hntas 
-
NO. I'AKTOR YANG OAPAT MENIMIJULKAN PENCEGAIIAN P£RATURAN USULAN PERMURAN : 
KECELAKAAN i 
ALATBERAT 
t\lat bcrat u11.1lipull : 
I. -Bulldozer 
T)pc 0 8S ESS.I.oud"' bat~ 
Type 0 60 P-8. kon<isi balk 
Type 0 175 A. kondiol boil< 
Type 0 375, kOOOSi bait 
- Pada pckerjoanland cleormg, pcketJOon mcoc.o- • Scbclwn bcropcnsi sebaiknya opcr.!tor ~oordinasi -Atat supenitor n-npatl.on cqutp- - A..,-lobih spc:sutl. dalam111<110t11p31-
but sis.t-sisa al;ar pobon_ blodc do= udal. dw· dcRga.n atasaa untul.. 1ttengubahl mcnggami blade un- mont yang sesuai deu&on l.oadJSt llpa· !.an suotu cqwponcnt cb 1-dcng-
bolt (standart) tuL. d1scsuaaLM dctt&ru• jenis pcl(•t)aiiJI ) ang a:lat1 di - ngau )'.:mg 00.0 on mcmpethat.II..JJI (ungs, dan on.ach ~ 
lalu1on nlent aloa bctot. d16>C'Ju:nlan dcrt1gAUJO-
"" pcl.cf.Junnyo 
- D 60 l'-8 (untuk rawa) hanya duo buah. btla pc:· • M""8&anti IJ'ae\: dozet stanclan dcngan tracl.IJtusus - Pad.t pckeryaon dt dacrah rawa d•&u- • Dola iJ1aln ll>CII&•plikftsikan t>lat haros 
kcrjaan dozing didaerah t8\\ a dan wut \;wang, UUlAh raw1 nahn bulldo.er 1) pe 0 60 P-8 ntcatpcrllahkan JCNS, fungsi dari kondisi 
dipaksokon dll.lOggwtakani}'JlC slondart ()•aug (swamp moe). alottersebuL 
llll.1lltbedal.an pOdo jenis lntc~nya) 
- Pcntokoion unit bcsaT (0 175- 037l) unl~ me· - Unit bcsar dipcrgw•aknu untuk pekcrjaan h)in yang ti - Poda pckcrjoan striping (pcng~posan) • Aaor pc:naowos •uempcrhotikan kondi· 
ngerjokan pckcrJaan pcnsupason L1noh top 1011 dak tcrlalu borcsiko d~in scbaiknyo d.igwlakattt}>pe D· digunaknn unit den.gan bcbon )'Wl8 h· si lopanaan sehings3 dalam mcnempat· 
(lapisan tcratas), ogar I)Ckcrjaan ccp:tl 8S ESS yang sesunt karato bcbon tidok torlalu bcrnt. dok bcrat knrcnn tonllh lop .otl tidak ln.n suatu nlat tid~ mcna.aktbatkan rcsi 
keras (lembck). ko koc:elnkoon. 
· Kondisi a)at berat yang tidak bckcrjo makslmaJ • Unit de stGud by·knn stm1pai mechanic sclcsoi mcm· • Jika test mcnunjukkan scsuntu ynug • Mechanic horus leb1h pcrhotian dnlam 
tetapi dipnksakan bcropcrusi, ruisal tra<;k 037SA pcrbaiki/ merl&flnnti trnek, denu keamanan nHmusia tidak bcn:s wtdi'Upwl bagnimano kc· meocrima tapor8.11 tcnran_g l..crusakan 
sudab waktu dignnti. tetapi kareno l..ebutuhau pc.. . .. drm unit itu scndi.ri. c ilnya, hubungi otrulg yang bertang· unit, dnn n1cn1pcrhitungkan kapaa alat 
kerjaao, do1..er dipaksaka11 beropc' asi gtutgjawab 'ne.ngenai mcsin dnn ope- bcrtal ccrrcbut wakhe pcngganliruUlya, 
rnsi hauya setelah diijinknn oleh.nya tidnk menunsgu sompni rusak alau tcr· 
jadi SCitultU. 
2. - 8ack Hoc (excavator) 
Type PC • 200, kondisi lidok baik 
Type PC • 400. kondisi baik 
Type PC- 650, kondisi bail: sckali 
• KondJs1 alat beral yMg tKloek bck(:rja maksimOtl -Unit dipcrboiki (rcpait) samp:ai scmua kendala tetata - Unit dengan kond•si yane tidok loyak - Oiu.sahnkan wlit )'4n& diru1ggap cjdalc 
tetapc dip.aksak3n be~operasi, m.;s.,J PC • 200 si datt diopcrnsil..on bilu wdah lay~ pt1kai soooiknyo tidak W8unakOJt pada litO• loyal. pokni digunal.on puda pckerjaan- I 
kondisi alat semo troc..tlle dan lrack sudah aus dan yang betboh•> a_ pckeryonn rineon don tidak bcrbohaya. 
dp.ak.sakan be1oper asi roembefe#lkao &aU en air 
----- ----- -- - --- ---- ·- -- ------ ---
NO. FAKTOR YANG DAI'AT MENIMBULKAN P~NCiiGAIIAN PERATURAN USULAN PEKATURAN 
KECELAKAAN 
• Pcnggun.aau Jttlli bucL.cc ) Ia¥ hdal. d1pc;rbatilan • Bucl.ct dag.anh dcr\g11t JCruJ nWfO\\ bucL.ct tttau ripp- • Podo pel.a.Joan olou( d• '"""~ l.e<as • Al!)lr ld>d• d•pc.hahlol• p:nsaphl.u•nn 
ru.isal · untuk mc::nlbuac slooC 1an~h l.c:t:&'S mcngg.u per buckcl odlinw alai dOP<ll bclcrja n>Ot.sunal bud.« horus di&anti d•sesua•lan do- altacllrncnt alal·alal bcra1 d.:nc.., lo•l<l• 
nabn buclct pcl..ctJ3.1J1 mtgan ng.n:n L.ondi~• tnnab, btlo tm\lth l Of'eJ s• mcd:m pol..orjonu. 
jcrm: bucket n.dnloh ""rrow bud.ct 
atau nppc.r bucl.a.'1. 
3. • Wlleel loadOf 
Type WA • 400, komliSI ba•l 
Type WA • 500, kondisi ball 
- Tid~1.k adanyu pcngnnum p:.da knbin dcpnu dun - Kubin dcpnn dipOsong k3wnt kOSI\ UJitul.. pcn~"-!nau - Untu.k wheel loader scbaiknya digull.'l - Pihak t1tan;1jcmcn Jcbill mcr:urx;rt101iknn 
kabin tidak lertutup. dari kejatuhan bntu·blahwn/ molccial sant loading. kwt La bin lcrtutup d11d d~bu otau ben~ kcndala-kendilla )'All¥ dihad&\f)l operutor 
du luinnyu. I d dvc:t snat b-ctopeua11 
4 - MtWOf Grodcr 
Type GD 321 A·l,lonll~>• bo•~ 
Type GD 82l A·I , I.<Jcld•so bo1lscloh 
• M01or grader d.opcrosoiun d• dilc:roh IAn:lh IU!n· • Mcnunggu scsaol sao1p01 1anah lumpur lenebut ogak • Agar ld>ih dipc.baulan p<oSedur dati 
pur WJiul wup lcring. penang;toan su>lu pcl.crjoan 
• Mcuggaoti fWigSI '"""" wodcr dc:ngon bulldon:r ~l'C 
S"1llUp .
S. • Vibrala< Roll,.. 
T> JlC Sheep FOOl 
Type Smolh Stool 
- Sill all proscdur pengopcra~~o~nn, mis:tl alol pcnsgc - Opcr;~tor dibcrikan pcf\.iclnsan tentnng proscxlur J>O- - Alai pcn.ggctar dipcrsu•u1Lon saat po- - Pcnggunaou tcn;~ga operator dari I>Cno 
h'lf digurtaktm scuat w1it posl11i m:vu bukBn nmnduf ngopcutsi:m ..tan c(ck dnri ~csolt1hnn pcnggunaan. sisi unit uuyu, tula ruundur dimntilian n.gMrul suatu pckctjaan. 
- Oioperasikan pada daerah l&njakanl turunan, kon - Tidak botch bcropcras.i di 11\ednn yaug berbahaya me . - Agar dipc;rhalikau tcnug.a dnri \··ibro ro--
diStlan:UI tidnk kcr(I'J (lombok) ngingat vabro roller ynn.g tcnugn dorong.uyo tidak be~ ller dalam suotu (.>CkcrjoJ'n 
snr. 
NO Fi\KTOI\ YAN(j llii i'A'I MI;N IMULII.IV\N I'ENCEUAIIAN I'CilATURAN USULAN PEilATURAN 
KECELt\KAAN 
G - Altu Pcul)angJ..ut 
Arhkulator Oump Truck.l...ondiSI udal.. b;uL 
Voh·o. lomhs• bQJL sc.:J..:1h 
Dump frucl.lond&sr b;ul 
Moot! sar&:a. b1s. Loud1S1 batl.. $l.-l.ah 
• KchLa bcrupc:rost dnu.'f nutSth sen•" n~mbcr• • Mt.'l,&od.tL.au L.untr<d di$C1Utp Jl.dur) nng. ddc,,~ah o'ch .. Soat bcu>p .. ..-a~t. W dnhun Lubm .. 0 1bcn pcneuuan lel)3da drl\a al..abot 
lump.-lngM dump tnocl. dump lnocl. hanya opcral<l< sajo. bd• OIOIIIben lUOlP"J1&811 dan bda pc<IU 
. a ••• dn ,.,. Lctohuon mcmbcri IUI1!p311g.111 ditcgur dou d1 Llb111 dump IIUCL lwt) a lc:rdopal so 
b1l:1 pcrlu dtbcn 5urol pcri"gatan tv L1.1ts1 unulr. drhu saJa. 
• Kondisi unit ~ aog tic:b1 bcl..et'j3 aualsnuuut ld3JU • 0t()Cf'tls3l..:tn Le nw:l.omiL. uruu\. tocndaput.Lan pcrb:ul - 6ila unil scring nlC:ll.galam• trouble. sc .. J~hol nti11JUCII)I,."''')d)lh mcntptrlutung-
d1pat..s~J..an b~o:u>f)Cfa..\1. SCJJCfh ar1tcuJotc:w dUIUII LIUI b:uL.ura d• rc1wur d• ''011l. shop ... , .. ,,. .. L11u punggununn umt, btln umt $ud~th ti-
lfUC:l,. HL\.'~111 SCI nag 0\Cf hczld k1RIU UHl!olh lhi).IL• • l1dnL. d•~lsalan ds~wu'lLa.u dt mcdan l.."lUJalan. bctul-bctul LondiSI uapllo}al paLm• daL h•> ~ "hnrusn) a d•ganti dcnu kc -
sak.an hauhng l~ncora.n pc:LCfJOan 
- Ko11das• ban (wheel) podo uflll lang 11doL dapcr· - Omcr mchtporL.an l.c olas:tn d:tn ditcrusk::m kc mcka ·Check kond•s• b;ut (whcc:l) lo)aL po- - Acasan b1la n1cndapatLtut l:.ponm sege 
hatikau, IUlSal umt manpun) at b~m am1dul 111" untuL. dttindaL JtUIJUII kai atau tidak.. bda \\aktu pengg.antian ra mcmndaL:. lanJuCt 
• Unit t•duL-. daopcros1kan samp:ti ban diganti .. sudah s:aalnyD ban harus d1gnnh dan 
discsuoi'kan kondisinya. 
- Tldak mcmpechatiknn batots koccpatan )"On& dt- • Membuot tand1Hondn/ nunbu-rnmbu batas kcccpotan • Batas kecepttlan lUt lll alat lrilnsportn - Pcrarurtttt·pctllturnn bat:~.s Locq>auln 
ijinkan .. )'411£ diijinkOJI. si sudah ditclapkan olch pcrusaJ,ann. lebah dtsosaalisas1knn kepada driYcr dan 
• Dala mclnngg(lr dtbcrt SM&Si .. cuc.ma..~ang rambu-rambu batas koccpa 
con YDI\S diijittkan di proyck. 
b. KESEHATAN 
Tabcl 5 2. 
Pcnecgahan dan Us ulan Penyempumaan Peraturan K<-scllatan Kcrp 
NO. FAKTOR YANG OAPAT MENYEBABKAN PENCEGAHAN PF.RATURAN USULAN i'~RAT\IRAN 
TERGANGGVNYA K.ESEHATAN 
I Ai< untuk mandi uci.U d.proses tctlclnh dMulu. • ~nbolon II< don '""8l'' h:uvs diproscs ~e<lcl>ib • Sclalu metljoga l.d>etsilwt we don • Af!ll< i<:boh dopcrhatil;:m lllUIU ai< unruk 
~ diambol d>n IUilf!lli dahulu dcloSII• "- tte3tmcnt sebelum dosalorlan lama< maocli sc:hingp b<:bas don lo- mondol Ulus IUIIUllesebat;m karvo • 
leKM/WC 
"""" dan b3u wo1:n 
2. Sompab yang dibiiODII scnobar.uogan cbJo ~·do·  • Dobu•ll•n tcmpat sampah, nusal don tong b<;l,. oh • Sclalu manbulug sampah don lotOf • Sompah dibodalon ..,... ~""8 Of!lll'.»: 
timbwJ tidal< dtbu:ukan lubaJl!l • Dobuatl an f!llhln tcmpat pcmbuon&an alJU1 s>mpah an p3d3 tonpa:t ~'"aflS 5ud3h discdia • d:m •riiOf'll!nll •car '"-atru pembuangan 
) aoa k:toln) • JOuh don O.se ""'"P don bila sudah pe kan.. udal sompai m<:nlSill. hn&).-ungao 
nuh diurua lctnl»lo 
J. Tidal.. adanya pentbagran obat~:Jian atao 'als.m • Scuo..p karyawan 5CIHIIP roin.gsu dibcti obac-.obacan wt . • Seharusn,·a pen.wm.on membel'tL.3n 
~·ang bcrsifac pre\'·entifterhacbp pen' al..rt ICI'Icnlu tuloiCoJ:~&• scomona dan lclcl»lan tubuh dan mcnyc.dia~nn ob:u.-obaun yang 
misaJnya . obal anti mafana. sunuL.an ' u:unm un .. bc:rstfac pre,·enur. mis31 obat kma un-
ruk kekeb>l:lll rubuh tul lc:l ebalnn tcrhad3p n> nmuL mal:t 
ma ob;•t pcnnmbah cncrgi ('iuunin) 
4. Kondisi kesebatan lidak baik~ lcU1pj dipnlsal..an w' • K~·awon dumjurL:.an priksu kc k-linik b1la perlu diben 
- Tidak dnpot b<:I.A:rjo dcngnn b:oik. kc· . 
ruk bckcoja. rujuLan l..c n.nunh snLtl d• l oto .. cuali dalam l..cadaan smp btuk fitaL 
ntnu mental. Bila tidak sia.p atau m<:m 
punyaJ •na~al<~h ~·ang, dop;~ l mcnggang 
gu kcsclamatrut dalam bel..cr:~a , b iCliru 
l..mllah dcngan ul t~som 
5. Tidnk adanya bckal obfll·ob;~tm• :mt• sc:rnnuu/bi· · Team surv!J) dibcri bc._ul ob:~t·obaum U1trul mence· . • SchMusn,·o ICtun pcflrHis dibcn bckal 
uatang p<Kia tt:am survey. tt~h gangguon SCI'tHigs.3 at;IU bu ml:tnft S<\fll mclakukan Ob:JI·ObtitQ.n ~ong d11p.1lt lllC!llbnntu kc 
l~n.£ul..t 1nu1 loooaron 1uga~ dan pcJ,CtJttann~o. 
6 Pc..·mbcriM ob~u-.ob~nan okh t\....-•aga 1ncd•s y;mg 11 • Mcnv,ruub•I ICI)a}t.n mCflts ynng 5e5u:.i st;md~n Le· . • Sohnm.~tnyn pcru,ahann rocn.g:mtbil 
dak sesuatl apa odanya p~dn p:tStc:n IJnpa d1d1:1g mumpunn d:al:-.m mcnang~uli pasictl. 1Cil3Sa t"nt.Xhs} ong numruallulu$:ul 
no:sa tcrlcbih dahuhL • Mcmcrt~so da:. mcndtn_gJtOSa suntu pcoyn.kit h.arus lc :.l..ndc:mi bu~:m t.:;nm~ pcmbantu saja 
f':uh c:c:rmtu sehingga t tdJ~ smnpa1 retjld1 Lcs.alah:m schtnc;gD dalam nw:;ndiagnos.D c;uatu 
dUI!!,IlOS3 pc:n' .1l.. it mcndck:ui l.cbcnamn 
7. 1'id:.k uda.nya check up ~Mg bcrl.otiJ basal..al)a .. • Outd.aLan chocL. up bcd.ala lerh.-.dap scmun knl) 3 · . • Scha.rus~3 perusnh:mn rncrnbetilan 
\\an d313m u~ a mertJaga lcsch.uan \\M., tlll'iill u~p 3 buhm ~k.ali atau l.cbth. chc.:cl. up KC01t:."l bed.aha l tahun dua 
• Ka." "''' uu dabcn n•Jllkart untlll.. pcnLs.- :uau chod.. up L.ahlci,ga l.ah. sdHtlf.lt3 pcL.c::rJ3 d3pat 




5.2.2. Peningkatan Keselamatan Kerja di P royek. 
5.2.2.1. Manusia 
Sebagaimana telah diumil..an diataS bahwa hampir 700/o kejadianl kecelakaan 
diakibatkan oleh keteledoran dan kurang seri usnya man usia dalam menerapkan 
manajemcn K-3 dengan ba1k dan benar saat bekerja. Sehingga perlu diupayakan usaha-
usaha yang mengarah ke arah peningkatan antara lain: 
1. Memberi pelatihan/ training kepada setiap karyawan perusahaan dalam hal 
keselamatan dan kesehatan kcrja, yang meliputi : 
a. Pengenalan dan lungsi dari peralatan keselamatan kerja. 
b. Cara mencegah dan mengatasi kccclakaan yang teljadi di proyek. 
c. Mempclajari dan mcntaati peratumn-peraturan dan ketentuau-ketenruan 
pencegahan kecelakaan yang bcrlaku pada tugas mereka dan juga memperhatikan 
serta mengikuti pctunjuk pengawas mereka. 
2. Menyediakan secara cuma-<:uma alat-alat kerja dengan jenis yang telah diteutukan 
bagi masing-masing pekeljaan dan memberikan cadangan, misal : sebelurnnya bila 
alat-alat kerja rusak, karyawan mendapat ganti dan menunjukkan bukti kerusakan alat 
tersebut, dan usaha peningkatannya karyawan diberi cadangan, sehineea bila satu 
rusak dapat memakai lainnya sambil menunggu proses penukaran. 




!kat pinggang khusus. 
Sanmg Iangan katun 
Masker khusus (dcbul gas). 
Pelindung telinga. 
Jacket khusus untuJ... operasi malam 
Kaca mata (welding). 
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3. Mcmberikan Pcmngsang berupa pcnghargaan dan prestasi kepada karyawan yang 
telah mclaksanakan program K-3 dengan baik dan benar saat bekcrja, contoh 
pcnghargaan antara lain : 
a. membcrikan bonus uang sampai kenaikan golongan atau pangkat. 
b. Membcrikan jam bonus kepada operator/ driver hi la scbelum operasi melakukan 
pengecekan dan mcngevaluasi un it tersebut. 
4. Mcmberikan sangsi kepada karyawan bila tidak mentaati ketentuan-ketentuan 
keselamatan kerja tanpa melihat jabatannya di perusahaan, sangsi tersebut berupa : 
a. Teguran sampai dengan surat pcringatan. 
b. Diturunkannya jabatanl golongan, karena dianggap belum mampu menerima 
tanggung jawab. 
c. Dipecat dari perusahaan. 
5. Mengal;ti!Kan program safety di proyek. 
a. Safety Protection. 
• Setiap orang, pengunjung, karyawanl pckerja yang memasuki areal proyek, 
wajib menggunakan safety protection yang paling tidak adalah : helmet, 
sepatu kerja dan tanda pengenal. 
• Adapun untuk pekerja pada bidang-bidang tertentu harus menggunakan safety 
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protection tambahan {khusus), misal kaca mata, pelindung wajah (mask 
welder). 
b. Program keg1atan safety team 
Program safety team sebclumnya hanya dilai..'Ukan seuap minggu, maka 
diupayakan peningkatan dengan: 
• Kegiatan harian, yaitu : program safety team sehari-hari berupa penemuan 
sebelum menuju ke tempat kelja yang bertujuan menanamkan pentingnya 
keselamatan kelja, memberi infonnasi daerah rawan bahaya dan memeriksa 
kelengkapan peralatan kclja dan keselamatan. 
• Kegiatan mingguan, yaitu : program safety team yang dilakukao tiap minggu 
dan berupa pertemuan yang membahas keselamatan keija (datam rapat 
koordinasi). Tujuannya untuk memberi infoTlllasi rcncana keselamatan kerja, 
evaluasi usaha-usaha keselamatan kelja minggu lalu, antisipasi masalah-
masalah yaog timbul dan akan timbul. 
• Kegiatan bulanan, yaitu : program safety team yang dilakukan tiap bulan dan 
berupa pertemuan yang membahas masalah keselamatan keija (dalam rapat 
koordinasi). Tujuannya untuk memberi inforrnasi adminisrrasi, menyampaikan 
basil yang telah dicapai dan yang akan dikerjakao yang berkeoaan dengan 
keselamatan kerja. 
• Kegiatan individuaV khusus, yaitu program safety team yang dilakukan untuk 
pegawai baru berupa pelatihan K-3. Tujuannya untuk memelihara kedisiplinan 
di lingkungan kerja, meningkatkan kesadaran akan keselamatan dan kesehatan 
kerja, mengetahui dengan jelas apa yang harus dilal-'Ukan sehubungan dengan 
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penerapan K-3. 
5.2.2.2. Jenis Pekcrjaan. 
Pada proycl.. Jalan Angkut Batu Bara Binungan - Suaran, ruang lingk.up pekerjaan 
terdiri dari beberapa macam dan mempunyat tmgkat kesulitanl bahaya yang tinggt. Oleh 
karena itu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keselamatan dan keamanan bagi 
pekerja, antara lain : 
I . Sebelum dimulainya pkerjaan, supervisor/ foreman bersama safety team mengadakan 
pengecekan tempat-tempat yang rawan/ berbahaya dan memberikan tanda di daerah 
tersebut. 
2. Supervisor/ foreman bcrkoordinator dcngan operator/ driver tent:ang metode yang kan 
dipakai ketika akan mcngerjakan di tempat berbahaya sehingga keselamatan kerja 
lebih diperhatikan. 
3. Safety team ikut scrta mengawasi jalannya pekerjaan yang dianggap rawan 
kecelakaan dan bisa memberikan saran tentang metode pengerjaannya dan memasang 
tanda-tanda/ rarnbu-rambu, misal : ditempat lokasi galian, safety team memasang 
safety cone, sehingga orang yang melewati daerah tersebut dapat lebih berhati-hati . 
4. Safety team mengkoordinasikan kebutuhan signalman kepada supervisor/ foreman 
bila dalam pekerjaan tersebut memang dibutuhkan tenaga bantu untuk memandu alat' 
unit 
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5.2.2.3. Alat Berut. 
Penggunaan alat-alat berat paad proyek Jalan Angkut ini sangat penting karena 
proyek mempunya1 pekc~aan yang besar dan waktu yang terbatas, sehingga peran dan 
alat berat dalam mcnyelesaikan suatu pekeljaan diharapkan dapat be~alan dengan baik. 
aman dan keselamatan kelja operator/ dnver dapat teljamin. Usaha peningkatan pada alat 
berat adalah scbagai berikut : 
I . Perawatan (maintenance) yang baik terhadap alat berat, yang bertujuan : 
• Agar alat sclalu dalam keadaan siaga siap pakai (high awailability). 
• Agar alat sclalu dalam kcmampuan prima. (ben pcrfonnance). 
• Agar biaya perbaikan alat menjadi lebih hemat (reduce repair cost). 
2 MelakLLkan preventive maintenance yang artinya perawatan yang dilakukan dengan 
interval tertentu, yang meliputi : 
• Periodic maintenance, pelaksanaan service dengan melihat jam opcrasi tertentu. 
• Periodic inspection, pcmeriksaan harian sebelum unit d.ioperasikan, tujuannya 
untuk mengetahui keadaan machine apakah aman untuk d.ioperasikan. 
• Periodic service, perawatan machine/ unit yang teratur. 
3. Secepat mungkin menindak lanJuti setiap laporan tentang kerusakan alat berat. 
4 Adanya bonus/ prestasi bagi mechanic dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, 
sehingga semakin banyak kerjaan ttdak membuat malas. 
S. Menyiapkan scgala macarn spare part tyang biasanya sering dibutuhkandalam 
penggantiannya, misal : ban (wheel), teeth bucket (excavator), track (exca,·ator, 
bulldozer), spring/ per (dump truck), dan lain-lain. 
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6. Mengoperasikan alat bcrat scsuat prosedur dan kapasitaSnya, karena bila 
mengoperasikan diluar prosedur dan kapasitaS tidak saja merusak mesm Juga 
mengakibatkan kecclakaan 
7. Memahami aplikasi fungst attachment dari alat berat saat beroperasi, misal · pada 
pekerjaan gahan di tanah kcras mcnggunakan excavator dalam pelaksaannya btsa 
tetapt teeth bucket ccpat aus dan memaksa tenaga, seharusnya menggunakan dozer 
yang mempunyai atachmcnt nppcr. 
5.3. PENINGKATAN DAI'\ l'ENYEI\<1PURNAAN MANAJEMEN KESEHATAN 
KERJA. 
Pelayanan ke~ehatan bagi karyawan perusahaahn sangat penting bukan saja untuk 
menjaga supaya karyawan tersebut tctap sehat akan tetapi juga supaya karyawan itu 
mampu menjalankan fungsinya dengan baik, sehingga meningkatkan produktifitaS kcrja 
dan menjamin tercapainya tujuan perusahaan. 
5.3.1. Peningkatan Pelayanan Kesebatan Karyawan. 
Usahal upaya peningkatanpelayanan kesehatan bagi karyawan mutlak dilakukan 
untuk menjaga kondisi badan agar sclalu sehat dan usaha! upaya tersebut antara lain · 









2. Melakukan pembinaan dan pengaw-asa.n terhadap · 
Penycsuaian pekerjaan 
Lingkungan kerja. 
Perlengkapan sanitair, misal KM/WC. 
- Perlcngkapan u.ntuk kesehatan tenaga kerja. 
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3. Pencegahan dan pengobatan terhadap penyakit umum dan penyakit akibat kerja. 
4. Memberikan pendidikan kcsehatan dan latihan untuk petugas penolongan pertama 
pada kecelakaan. 
5. Membantu usaha rehabilitasi akibat kecelakaan atau penyakit akibat ketja. 
6. Pemeriksaan kesehatan bcrkala harus dilakukan secara periodik sehingga keadaan 
kesehatan pegawai bisa dipantau secara terus menerus, misal : Check up dilal'Ukan 
tiap 3 bulan. 
5.3.2. Peniogkatan Fasilitas Kesebatan Karyawan. 
Usaha/ upaya peningkatan fasilitas kesehatan bagi karyawan mutlak dilakukan 
agar dapat mengimbangi pelayanan yang optimal, usaha! upaya tersebut antara lain : 
I. Meningkatkan fasilitas klinik, bila tidak menyerahkan kepada pihak ketiga (rumah 
sakit), peningkatan fasilitas klinik berupa obat-<>batan preventif dan pengobatan, alat-
alat diagnosa dan ruang inap sementara. 
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2. Disediakannya petugas keschatan yang tcrdiri dari dokter perusahaan dan tenaga 
medis, dokter perusahaanJ spcsialis accupational medicine barus mendapatkan 
tarnbahan ilmu, yaitu · btostatik, cpidemiologi, toksinologi industri, fisiologi, radiast, 
konservasi pendengaran, efck lingkuogan. 
3 Menyediakan pelayanan bcdah, karena kcmuogkinan akan sering terjadi kecelakaan 
akibat bckcrja dcngan alat bcrat (dozer, excavator, dll). 
4. Diusahakan/ disediakannya fasilitas transportasi khusus bagi petugas kesehatan, misal 
mobil ambulance atau speed boat sehingga memudahkan untuk ke lokasi kejadian 
atau mcngirirn ke rurnah sakit. 
5. Lebih ditingkatkan tunjangan bantuan pcngobatan yang meliputi: 
Bantuan pemeliharaan kesehatan kepada karyawan berikut anggota keluarganya. 
Besarnya jumlah bantuan pengobatan. 
Pcrneriksaan dokter umum/ spesialis, rumah sa.k.it. 
Biaya pembchan obat-obat atas dasar resep dokter. 
Biaya peogobatan gtgi. 
Dan bantuan kaca mata. 
6. Perusahaan mendaftarkanl memasukkan semua karyawan menjadi peserta jaminan 
sosial tenaga kerja (Jamsostek ). 
7 Meningkatkan gizi karyawan yang meliputi : 
• Penyajian makanan, dalam penyajian makanan, manajemen selalu bcrpegang pada 
prinsip kcmaousiaan pcgawai, contoh: dikemas, ditempatkan dan disajikan secara 
cstetis. 
• Standart porsi, sudah menjadi ketctapan umum bahwa seorang pekerja 
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membutuhkan gm senila 3000 kalori per hari : makan pagi (800 kalori), makan 
s1ang ( 1200 kalori), makan mal am ( tOOO kalori). 
• Makanan dengan standan porsi diatas bisa dengan menu berupa : 
1. :-lasi puuh 
2. Rendang dagtng 
' Dadar telur J
4. Sambal goreng tempe kacang 
5 Sayursup 




KESI\1PULA~ DAiS SARAN 
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6.1. KESIM PL' LA 'II 
BABVI 
KESIMPU LA:'i DA:'i SARAN 
I. Pada d~rn)'a pcru:.ahaan tdah men~:rapkan manajemen K-3 yang mengacu kepada 
UU No. I tahun 1970 dan melengkapi perundang-undangan lersebut dengan Pedoman 
Kcsclamuran dan Keschatan Kcrja, yang merupakan pcdoman bagi karyawan dalam 
rnenjalankan nktivttas sclnma bekcrja di proyck. Tetapi dalam penerapan di proyek 
masih scring terlihat tidak serius dan banyak penyimpangan dalam pelaksanaannya 
sehingga perlu dtadakan peningkatan yang bcrupa : 
a. Pcmbinaan dnn pelatihan Kcsclamatan dan Kesehatan Kerja. 
b Membentuk Safty Oabungan yang merupakan gabungan dari tiap departemen. 
c. Memberikan penghargaan/ prcstasi bagi karyawan yang telah menerapkan K-3 
dengan baik dan sclamat 
2 Dalam menerapJ..an manajcmcn pcngcndalian kecelakaan ada tiga unsur yang saling 
terkait, yauu : 
• Manusia 
• Perangkat keras, yairu : alat berat, lingkungan alann. 
• Perangkat lunak, yaitu . sistem manaJemen, organisasi 
3 Kurang seriusnya dalam mcngantisipasi faktor-faktor yang dapat menimbulkan 
kecelakaan dt proyek, schmgga berakibat terjadinya kecelakaan kerja baik ringan atau 
berat Dari data kecclakaan yang terjadi faktor terjadinya bahaya atau kecelakaan di 
- I -
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proyek disebabkan oleh : 
• Faktor manusia . 70% 
• Faktor hngkungan 22% 
• Faktor alat 8% 
4 Terlalu luasnya tugas yang dtbebankan kepada Safety Officer (bagan organisasi lama) 
menyebabkan : 
• Kurangnya pengawasan dan koordinasi di setiap departemen. 
• Banyaknya kejadianl kecelakaan kerja yang tidak dipantau, walaupun sifatnya 
ringan/ kecil. 
5. Dcngan adanya kcjadian-kcjadian kecelakaan kerja yang terjadi di proyek dapat 
diusulkan pcrubahan atau rcvisi terhadap peraturan-peraturan sehingga isinya lebih 
mendckati kenyataan di lapangan dan dapat dipergunakan pada proyek lain dengan 
pekcrJaan yang sama 
6. Semakin lama diharapkan usulan/ perbaikan peraturan-peraturan tentang keselamatn 
kerJa menjadt lebih kecil tingkat kettdak sesuaiannya dengan kondisi lapangan. 
Selanjutnya penyempumaan tersebut bisa diangkat menjadi prosedur yang bersifat 
umum yang artmya dalam kondtst apapun mampu diterapkan. 
7. Pclayanan dan fasilitas dt proyek belum optimaJ dan banyak kekurangannya seperti 
hal sebagai bcnkut : 
• Ttdak adanya penyediaan obat-obatan yang sifatnya preventif terhadap suatu 
pcnyakit a~tbat keJja, misal obat penangkal malaria (kina), vitamin penambah 
kcschatan, dll. 
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• Tidak adanya Dokter Perusahaan yang khusus memberikan pelayanan dan stand 
by di base camp 
• Kurangnya peralatan dan fasilitas klinik, misalnya peralatan bedah, alat 
transponasi khusus (ambulan), ruang inap sementara. 
7.2. SARA:\' 
1. Dalam mclakukan kontrol atas segala kegiatan harus dilakukan dengan cennat dan 
hati-hati sehingga pennasalahan dan kendala-kendala yang terjadi dapat diketahut dan 
dianal tsa untuk dijadikan rcvist/ usulan terhadap penerapan K-3 yang telah di lakukan. 
2 Bagi yang ingin mendalami dan mengembangkan evaluasi tugas ak.hir ini kami 
mcnyarankan untuk : 
• Mclakukan penelitian secara langsung di lokasi proyek. 
• Tanya jawab kepnda pihak-pihak yang terkait dengan pelaksunaan K-3 di proyek, 
misal . pihak munaJemcn dan pckcrja tentang permasalahant kendala dalam 
menerapkan K-3 di pro:ek 
• Memperhitungkan pcngaruh produksi dari segi biaya dan waktu terhadap 
kccelakaan yang terjadt dt proyek. 
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( I) "t~mpat kerJa" ialah t1ap ruangan atau lapangan, tcrtutup atau terbuka, bergerak atau 
tetap dimana tenaga ke!Ja bekerp, atau yang sering dimasuki tenaga kerja untuk 
keperluan suatu usaha dan dimuna tcrdapat sumber atau SUillber-sumber berbahaya 
sebagaimana terpcrinc1 dalam pasal 2; 
(2) "pengurus" ialah orang yang mempunyai tugas memimpin langsung suatu tempat 
kelja atau bagiannya yang bcrdin scn<.hri: 
(3) "pcngusaha" ialah : 
a Ornng atau badan hukum yang menjalankan sesuatu usaha milik sendiri dan untuk 
itu mempergunakan tcmpat kerja; 
b. Orang atau badan hukum yang secara berdiri sendiri menjalankan sesuatu usaha 
bukan m1hknya dan untuk kcperluan itu mempergunakan tempat kelja: 
c Orang atau badan hukum, )ang di Indonesia mewakili orang atau badan hukum 
termaksud pada (a) dan (b), jikalau yang diwakili berkedudukan di luar Indonesia. 
(4) "direl..tur" 1alah pejabat yang ditunjuk oleh Menteri Tenaga Kerja untuk 
melaksanakan Undang-undang im. 
(5) "pegawai pengawas/ supervisor" ialah pegawai teknis berkeahlian khusus dari 
Departcmcn Tenaga Kcrja yang ditunjuk olch Mcntcri Tenaga Kerja. 
(6) ·'ahli keselamatan kerja" 1alah tt:naga teknis berkeahlian khusus dari luar Departemen 





(I} Yang diatur oleh Undang-undang 101 ialah keselamatan kerja dalam segala tempat 
kcrja, baik di darat, di dalam tanah, di permukaan air, di dalam air maupun di udara, 
yang berada di dalam w1layah kekuasaan hukum Republik lndonesia. 
(2) Ketentuan-ketcntuan dalam ayat ( 1) tersebut bcrlaku dalam tern pat kerja dimana : 
a. dibuat, dicoba, dipakai atau dipergunakan mesin, pesawat, alat, perkakas, 
pcralatan atau instalasi yang berbahaya atau dapat menimbulkan kecelakaan, 
k.:bakaran atau pclcdakan; 
b. dibuat, diolah, dipakai. dipcrgunakan, dipcrdagangkan, diangkut, atau disimpan 
bahan atau barang, yang dapat meledak, mudah terbakar, menggigll, beracun, 
rnt:nimbulkan infeks1, bersuhu tingg1, 
c. d•kerJakan pembangunan perbaikan, pcra"atan, pembersihan atau pembongkaran 
rumah, gedung atau bangunan lainnya termasuk bangunan pengairan, saluran a tau 
pers.apan; 
d. dilakukan usaha : pcnanian, pcrkebunan, pembukaan hutan, pengerjaan hutan, 
pengolahan kayu atau hasil hutan lainnya, peternakan, perikanan dan lapangan 
kesehatan; 
e. dilakukan usaha p.:rtambangan dan pcngolahan : em as, perak, logam a tau bij ih 
logam lamnya, batu-batuan, gas, minyak atau mmeal lainnya, baik dtpennukaan 
atau dt dalam burnt, maupun dt dasar peraaran; 
f. dtlakukan pcngangkutan barang, bmatang atau manusia baik di daratan, melalui 
tero"ongan, di permukaan aar, dalam air maupun di udara. 
g. dtlakukan bongkar muat barang muatan di kapal , perahu, dennaga, dok, stasiun 
atuu gudang; 
h dilakukan pcnyelaman. pcngambilan bcnda dan pekerjaan lain di dalam air; 
1. dilakukan pekcrjaan dalam ketinggian dt atas pennukaan tanah atau perairan; 
.1 dilakukan pekc rJaan di bawah tekanan udara at.au suhu yang tinggi atau rendah; 
k. di lakukan pckcrjaan yang mengandung bahaya tertimbun tanah, kejatuhan, 
tcrkena pelantingan benda, tcrjatuh atau terperosok, terhanyut at.au terpelanting; 
I. dilakukan pekerjaan dalam tangki, sumur atau lobang; 
m. terdapat atau mcnycbar suhu, kclembaban, dcbu, kotoran, api, asap, uap, gas, 
h~mbusan angm, cuaca, sinar atau radiasi, suara atau getaran; 
n. dtlakukan p.:mbuangan atau p.:musnahan sampah at.au limbah; 
o. dtlakukan pcmancaran, pcnyinaran atau pcncrimaan radio, radar, televtst, atau 
telcpon; 
p. dilakukan pcnd1d1kan, pcmbinaan, pcrcobaan, penyelidkan atau riset (penelitian) 
yang menggunakan alat t~kn i s; 
q. dibangkitkan, diubah, dikumpulkan, disimpan, dibagi-bagikan atau disalurkan 
listrik, gas, minyak atau n1r, 
r. diputar film, dipertunjukkan sandiwara atau diselenggarakan rekreasi lainnya 
yang memaka1 peralatan, mstalasi li~'lnk atau mekanik. 
Bab Ul 
Syarat-syarat Keselamatan Kerja 
Pasal 3 
( 1) Dengan peraturan penmdangan ditctapkan syarat-syarat keselamatan ke~a untuk : 
<1. mcncegah dan mcngurangi kccclakaan; 
b. mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran; 
c. mcncegan, mcngurangi bahaya pelcdakan; 
d. mcmben kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu kebakaran atau 
1-.ejadian-kejadian lain yang bcrbahaya; 
e. membcri pertolongan pada kecelakaan; 
f. memberi alat-alat perlindungan din pada para pekerja; 
g. mencegah dan mengendahkan umbul atau menyebarluaskan suhu. kelembaban, 
dcbu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar radiasi, suara dan 
getaran; 
h. mencegah dan mengendalikan umbulnya penyakit akibat ke~a baik fisik maupun 
psikis, pcracunan, mfeksi dan penularan; 
mcmperoleh pencrangan yang cukup dan sesuai; 
J. menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik; 
k. menyelenggarakan penycgaran udara yang cukup; 
I. memelihara kebersihan, kesehatan dan l.etertiban; 
m memperoleh kescras•an antara tcnaga kerja, alat kelja, lingkungan, cara dan 
proses kerJan) a, 
n. mengamanl..an dan mcmperlancar pengangkutan orang, binatang, tanaman atau 
barang; 
o. mengamankan dan mcmclihara segalajenis bangunan; 
p. mengamankan dan memperlancar pekeljaan bongkar muat, perlakuan dan 
penyimpanan barang; 
q. mencegah terkcna ali ran listrik yang berbahaya; 
r. rnenyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan yang bahaya 
k~:celakaannya menjadi bertambah unggi. 
(2) Dcngan peraturan perundangan dapat diubah perincian seperti tersebut dalam ayat (I) 
sesuai dengan perkcmbangan ilmu pengetahuan, teknik dan ieknologi serta 
pendapatan-pendapatan baru di kcmud1an hari. 
Pasal4 
(I) Dengan peraturan perundangan ditetapkan syarat-syarat keselamatan kelja dalam 
pcrencanaan, pembuatan, pengangkutan, peredaran, perdagangan, pemasangan, 
pemaka1an, penggunaan, pemeliharaan dan penyimpanan bahan, barang produk 
teknis dan aparat produksi yang mengandung dan dapat menimbulkan bahaya 
kecelakaan 
(2) Syarat-syarat tersebut memuat pnnsip-prinsip teknis ilmiah menjadi suatu kumpulan 
ketentuan yang disusun secara teratur, jetas dan praklls yang mencakup bidang 
konstrukst, bahan, pengolahan dan pembuatan, perlengkapan alat-alat perlindungan, 
penguJtan dan pengesahan, pengepakan atau pembungkusan, pemberian tanda-tanda 
pengenal atas bahan, barang, produksi teknis dan aparat produksi guna menjamin 
keselamatan barang-barang itu sendtri, kesetamatan tenaga kerja yang melakukannya 
dan keselamatan umum 
(3) Dcngan peraturan pcrundangan dapat diubah princian seperti tersebut dalam ayat (I) 
dan (2); dcngan peraturan perundangan ditetapkan siapa yang berkewajiban 




( 1) Oirektur melakukan pelaksanaan umum terhadap Undang-undang ini sedangkan para 
pegawai pengawas dan ahlt keselamatan kelja ditugaskan menjalankan pengawasan 
langsung terhadap ditaaunya Undang-undang ini dan membantu pelaksanaannya. 
(2) Wewenang dan kewajtban dtrektur, pegawai pengawas dan ahli keselamatan kerJa 
dalam melaksanakan Undang-undang tnt diatur dengan peraturan perundangan. 
Pasnl 6 
(I) Barang siapa tidak dapat menerima keputusan direktur dapat mengajukan 
permohonan banding kepada Panitia Banding. 
(2) Tata cara pcnnohonan banding, susunan Panitia Banding, tugas Panitia Banding dan 
lam-lainnya dttetapkan oleh Menten tenaga Kerja. 
(3) Keputusan Panttia Banding tidak dapat dibanding lagi. 
Pasal 7 
Untuk pcngawasan berdasarkan Undang-undang ini penf,'llsaha harus membayar retribusi 
menu rut ketcntuan-ketcntuan yang akan diatur dengan peraturan perundangan. 
Pasal 8 
(I) Pengurusan diwajibkan memeriksakan kesehatan badan, kondisi mental dan 
1-cmampuan fisik dari tenaga kcrJa yang akan dtterimanya maupun akan dipindahkan 
sesua1 dengan sifat-sifat pckerJaan yang diberikan padanya. 
(2) Pengurus diwajibkan memeriksakan semua tenaga kerja yang berada di bawah 
pimpinannya, secara berkala pada Dokter yang ditunjuk oleh Pengusaha dan 
dibcnarkan oleh Direktur 
(3) Nonna-norma mengenai pcngujt&n keschatan ditetapkan dengan pcraturan 
perundangan. 
llab V 
P c mbinaa;ln 
J>asal 9 
( I ) Pengurus diwaJibkan menunjukkan dan menJelaskan pada tiap tenaga kerja baru 
t<!ntang . 
a. Kondisi-kondisi dan bahaya-bahaya serta yang timbul dalam tern pat kerja; 
b. Semua pengamanan dan alat-alat pcrhndungan yang diharuskan dalam tempat 
kerja; 
c. Alat-alat perl indungan diri bagi tenaga kerja yang bersangkutan; 
d. Cara-cara dan s1kap yang a man dalam melaksanakan pekerjaanya. 
(2) Pcngurus hanya dapat mcmpekerjakan tenaga kerja yang bersangkutan setelah 1a 
yakin bahwa tenaga kerja tcrscbut telah memahami syarat-syarat tersebut di atas. 
(3) Pengurus diwajibkan mcnyelenggarakan pembinaan bagi semua tenaga kerja yang 
berada d1 bawah p1mpmannya, dalam pcncegahan kecelakaan dan pemberantasan 
1-ebakaran scrta peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja, pula dalam pemberian 
pertolongan pertama pada kccelakaan. 
(4) Pengurus d1wajibkan memenuhi dan menaati semua syarat-syarat dan ketentuan-
ketcntuan yang berlaku bagi uasaha dan tempat kerja yang dijalankan. 
Bab VI 
Panitia pembinaan Keselamatan dan 
Kcsellatan Kerja 
Pasal 10 
(I) :vtenten Tenaga Kel)a bcrwenang mcmbentuk Panitia Pembinaan dan Kcschatan 
KerJa guna memperkembangkan kcrja sama, sating pengertian dan partisipasi efek-tif 
dan pengusaha atau pengurus dan tenaga kerja dalam tempat-tempat kerja untuk 
melaks11nakan tugas dan kewajiban bersama di bidang keselamatan dan kesehatan 
kerja, dalam rangka melancarkan usaha berproduksi. 
(2) Susunan Panitia Pembinaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, tugas dan lain-




(I) Pengurus dtwaJtbkan melaporkan tiap kecelakaan yang terjadi dalam tempat kcrja 
yang dipimpinnya, pada pejabat yang ditunjuk oleh Menteri Tenaga Kerja. 
(2) Tata cara pelaporan dan pemeriksaan kecelakaan oleh pegawai termaksud dalam ayat 
(I) diatur dengan pcraturan perundangan. 
Dab vm 
Kewajiban dan Hak Tenaga Kerja 
Pasal 12 
Dcngan peraturan perundangan d1atur kewajiban dan atau hak tenaga kerja unmk : 
a. Membl!rikan keterangan yang benar bila dimmta oleh pegawai pengawas dan atau 
ahli keselamatan kerja: 
b. Memakai alat-alat perlindungan diri yang diwajibkan; 
c. Memenuh1 dan menaati semua syara t-syarat keselamatan dan kesehatan kerja yang 
diwajibkan: 
d. Meminta pada Pcngurus agar dilaksanakan semua syarat keselamatan dan kesehatan 
kerja yang di waj ibkan: 
e. Menyatakan keberatan ~crja pada pckerjaan di mana syarat keselamatan dan 
kest:hatnn kcrJa serta alat-alat perlindungan diri yang diwajibkan diragukan olehnya 
kecuah dalam hal-hal khusus ditentukan lain oleh pegawai pengawas dalam batas-
batas yang mas1h dapat d1penanggungjawabkan. 
Bab iX 
Kewajiban Bila Memasuki Tempat Kerja 
Pasal13 
Barang siapa akan memasuki sesuatu tcmpat kerja, diwajibkan mentaati semua petunjuk 





a. Secara tertulis menempatkan dalam tempat kerja yang dipimpinnya, semua syarat 
keselamatan kerja yang dmajibkan, schelai Undang-undang ini dan semua peraturan 
pelaksanaannya yang berlaku bagi tempat kerja yang bersangkutan, pada tempat-
tempat yang mudah dilthat dan tcrbaca dan mcnurut petunjuk pegawai pcngawas a tau 
ahli kcsclamatan kerJa. 
b Mcmasang dalam tempat kerja yang dipimpinnnya, semua gambar keselamatan kerja 
yang diwaj ibkan dan scmua bahun pcmbinaan lainnya, pada tempat-tempat yang 
mudah di lihat dan terbaca mt:nurut pctunjuk pegawai pengawas atau ahli keselamatan 
kerja. 
c. :vlen)cdiakan secara cuma-cuma, semua alat perlindungan diri yang diwajibkan pada 
tcnaga kerja berada dt bawah pimpinannya dan meyediakan bagi setiap orang lain 
yang mo:masuki tempat kerja tersebut, disertai dengan petunjuk-petunjuk yang 
dtpcrlul..an mo.:nurut pctunJuk pegawat pcnga,\aS atau ahli keselamatan kerja. 
Bab XI 
Kctcntunn-kctcntuan Pcnutup 
l'asal I 5 
( I ) Pelal-.sanaan ketentuan terscbut pada pasal-pasal di atas diatur lebih lanjut dengan 
peraturan perundangan 
(2 1 Peraturan perundangan tersebut pad a ayat ( I ) dapat memberikan ancaman pi dana atas 
pclanggaran peraturannya dengan hul-.uman kurungan selama-lamanya 3 (tiga) bulan 
alau denda sctinggHingginya Rp. 100.000,- (seratur ribu rupiah). 
(3) Tindak pidana tersebut adalah pelanggaran. 
Pasall6 
Pengusaha yang mempcrgunakan tempat-tempat kerja yang sudah ada pada waktu 
Undang-undang ini mula1 bcrlal-.u wajib mengusahakan di dalam satu tahun sesudah 
Undang-undang 1111 mula1 berlaku, untuk memenuhi ketentuan-ketentuan menurut atau 
berdasarkan Undang-undang ini. 
Pasal 17 
Selama peraturan perundangan untuk mclaksanakan ketentuan dalam t:ndang-undang ini 
belum dikcluarkan, maka peraturan dalam bidang keselamatan kerja yang ada pada 
wakru Undang-undang ini mulai berlaku, tetap berlaku sepanjang tidak benentangan 
dengan Undang-undang. 
